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ABSTRAK 

 

Aulia, Sakinatul. 2021. Penentuan Kadar Kurkumin Pada Ekstrak Kunyit (Curcuma 

Longa L.) Dalam Minyak Kelapa Murni (Virgin Coconut Oil) Menggunakan 

KLT-Densitometri. Skripsi. Jurusan Kimia, Fakultas Sains dan Teknologi, 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing I: Rifatul 

Mahmudah, M.Si; Pembimbing II: Lulu’atu Hamidatu Ulya, M.Sc. 

Kata Kunci: Curcuma longa L., Virgin Coconut Oil, Digesti, KLT-Densitometri 

Kunyit (Curcuma longa L.) dan kelapa (Cocos nucifera) merupakan tanaman yang 

tumbuh pada iklim tropis seperti Indonesia yang mempunyai kandungan senyawa metabolit 

sekunder yang dapat dimanfaatkan sebagai tanaman obat. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui kadar kurkumin pada ekstrak kunyit dalam VCO dengan variasi penambahan 

surfaktan dan mengetahui gugus fungsi yang terdapat pada ekstrak kunyit dalam VCO pada 

kadar kurkumin terbaik. 

Metode ekstraksi yang digunakan adalah perendaman serbuk kunyit dalam minyak 

kelapa murni (Virgin Coconut Oil) dengan menggunakan pemanasan (hot maceration atau 

digesti). Ekstraksi serbuk rimpang kunyit dalam VCO dengan variasi penambahan 

surfaktan dilakukan pada dosis 30% (b/v) dan dilakukan pemanasan pada suhu 60°C. 

Variasi penambahan surfaktan Tween 80 yang digunakan adalah 0%, 0,5%, 1%, 1,5% dan 

2%. Masing-masing hasil ekstrak dilakukan penentuan kadar kurkumin menggunakan 

KLT-Densitometri dengan eluen yang digunakan adalah kloroform:metanol (95:5). 

Selanjutnya sampel ekstrak kunyit dalam VCO yang memiliki kadar kurkumin terbaik 

diidentifikasi gugus fungsinya menggunakan spektrofotometer FTIR. 

Ekstrak kunyit dalam minyak kelapa murni (Virgin Coconut Oil) dengan variasi 

penambahan Tween 80 (0%, 0,5%, 1%, 1,5% dan 2%) memiliki nilai kadar kurkumin 

berturut-turut sebesar 0 ppm; 2,5 ppm; 4,98 ppm; 14,58 ppm dan 31,05 ppm. Nilai kadar 

kurkumin tertinggi terdapat pada ekstrak kunyit dalam VCO dengan penambahan Tween 

80 sebesar 2% dengan kadar 31,05 ppm. Hasil identifikasi menggunakan FTIR pada herbal 

oil dengan kadar kurkumin tertinggi diperoleh serapan gugus fungsi khas senyawa 

kurkumin yaitu O-H, C=O, C=C aromatis, CH2, C-O dan C-H pada bilangan gelombang 

3472 cm-1, 1746 cm-1, 1514 cm-1, 1466 cm-1, 1161 cm-1, dan 722 cm-1. 
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ABSTRACT 

 

Aulia, Sakinatul. 2021. Determination of Curcumin Levels on Turmeric Extract 

(Curcuma longa L.) in Virgin Coconut Oil by TLC-Densitometry. Thesis. 

Department of Chemistry, Faculty of Science and Technology, Maulana Malik 

Ibrahim State Islamic University of Malang. Supervisor I: Rifatul Mahmudah, M.Si; 

Supervisor II: Lulu’atu Hamidatu Ulya, M.Sc. 

Keywords: Curcuma longa L., Virgin Coconut Oil, Digestion, TLC-Densitometry 

Turmeric (Curcuma longa L.) and coconut (Cocos nucifera) are plants that grow in 

tropical climates like Indonesia which contain secondary metabolite compounds that can 

be used as medicinal plants. The purpose of this study was to determine the curcumin levels 

in turmeric extract in VCO with variations in the addition of surfactans and to determine 

the functional groups contained in turmeric extract in VCO at the best curcumin levels. 

The extraction method use is soaking turmeric powder in virgin coconut oil using 

heating (hot maceration or digestion). Extraction of turmeric rhizome powder in VCO with 

variations in the addition of surfactants was carried out at a dose of 30% (w/v) and was 

heated at temperature of 60°C. Variations in addition of Tween 80 surfactant used were 

0%, 0.5%, 1%, 1.5% and 2%. For each extract, the curcumin levels was determined using 

TLC-Desnitometry with the eluent used was chloroform:methanol (95:5). Furthermore, 

samples of turmeric extract in VCO which have the best levels of curcumin were identified 

their functional groups using an FTIR spectrophotometer. 

Turmeric extract in virgin coconut oil with variations in the addition of Tween 80 

(0%, 0,5%, 1%, 1,5% and 2%) had curcumin levels respectively of 0 ppm; 2,5 ppm; 4,98 

ppm; 14,58 ppm and 31,05 ppm. The highest value of curcumin levels was found in 

turmeric extract in VCO with the addition of Tween 80 by 2% with a concentration of 31,05 

ppm. The results of FTIR on herbal oil with the highest curcumin levels obtained absorption 

of typical functional groups of curcumin compounds are O-H, C=O, C=C aromatic, CH2, 

C-O and C-H at wavenumbers 3472 cm-1, 1746 cm-1, 1514 cm-1, 1466 cm-1, 1161 cm-1 and 

722 cm-1. 
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 مستخلص البحث 

. تحديد مستويات الكركمين في مستخلص الكركم )كركم لونجا ۲۰۲۱أولياء، سكينة.  

زيت جوز الهند البكر باستخدام مقياس كثافة طبقة رقيقة اللوني. البحث ( في  .إل

إبراهيم  مالك  مولَنا  جامعة  التكنولوجيا  و  العلوم  بكلية  الكيمياء  العلمي.قسم 

الماجيستير.  المحمودة  رفعة  الأول:  المشرف  مالَنج.  الحكومية  الإسلامية 

 المشرف الثاني: لؤلؤة الحميدة العليا الماجيستير. 

، زيت جوز الهند البكر ، الهضم ، مقياس كثافة طبقة    .لكلمات المفتاحية: كركم لونجا إلا

 رقيقة اللوني 

الكركم )كركم لونجا إل( و جوز الهند )كوكوس نوسيفيرا( من النباتات التي تنمو 

في المناخات الَستوائية مثل إندونيسيا و التي تحتوي على نواتج الأيض الثانوية التي  

مستويات  تحديد  هو  الدراسة  هذه  من  الغرض  كان  طبية.  كنباتات  استخدامها  يمكن 

الكركمين في مستخلص الكركم في زيت جوز الهند البكر مع وجود اختلافات في إضافة 

المواد الخافضة للتوتر السطحي و تحديد المجموعات الوظيفية الموجودة في مستخلص  

 .مستويات الكركمين الكركم في زيت جوز الهند البكر بأفضل

الهند  في زيت جوز  الكركم  نقع مسحوق  المستخدمة هي  الَستخلاص  طريقة 

باستخدام التسخين )النقع الساخن أو الهضم(. تم إجراء استخلاص مسحوق جذور الكركم  

المو إضافة  في  اختلافات  مع  البكر  الهند  جوز  زيت  السطحي في  للتوتر  الخافضة  اد 

تم٣۰بجرعة   و  )وزن/حجم(  حرارة    ٪  درجة  عند  كانت   ٦۰تسخينه  مئوية.  درجة 

٪ ۱٫٥٪ ،  ۱٪ ،  ۰٫٥٪ ،  ۰المستخدم    ٨۰توين  الَختلافات بالإضافة إلى الفاعل بالسطح  

٪. لكل مستخلص ، تم تحديد محتوى الكركمين باستخدام مقياس كثافة طبقة رقيقة  ۲و  

علاوة على ذلك ، تم  (.  ٥:  ٩٥دم هو الكلوروفورم: الميثانول )اللوني مع إلينت المستخ

تحديد عينة من مستخلص الكركم في زيت جوز الهند البكر و التي تحتوي على أفضل 

 محتوى من الكركمين باستخدام مقياس الطيف الضوئي.

( مع يحتوي مستخلص الكركم في زيت جوز الهند البكر )زيت جوز الهند البكر

٪( على قيم محتوى  ۲٪ و  ۱٫٥٪ ،  ۱٪ ،  ۰٫٥٪ ،  ۰)  ٨۰الَختلافات في إضافة توين  

  ٤٫٩٨جزء في المليون    ۲٫٥زء في المليون ، على التوالي ؛  ج  ۰من الكركمين تبلغ  

جزء في المليون. تم العثور على    ٣۱٫۰٥جزء في المليون و    ۱٤٫٥٨جزء في المليون ؛  

 أعلى قيمة لمحتوى الكركمين في مستخلص الكركم في زيت جوز الهند البكر مع إضافة

جزء في المليون. حصلت نتائج التعرف باستخدام   ٣۱٫۰٥٪ بتركيز  ۲نسبة  ب   ٨۰توين  

على   الكركمين  مستويات  أعلى  ذات  العشبية  الزيوت  على  الضوئي  الطيف  مقياس 

-C=C, C=O, Oامتصاص المجموعات الوظيفية النموذجية لمركبات الكركمين ، و هي 

H    ، 2العطرياتCHO, -, CH-C    سم  ۱٥۱٤،    ۱  -سم  ۱٧٤٦،    ۱  -سم  ٣٤٧۲بأرقام موجية - 

 .۱ -سم ٧۲۲،  ۱ -سم  ۱۱٦۱،  ۱ -سم ۱٤٦٦،  ۱
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang memiliki potensi dalam penyediaan bahan 

alam. Masyarakat Indonesia secara turun-temurun telah memanfaatkan tanaman 

sebagai salah satu pengobatan tradisional. Penggunaan bahan alam sebagai sarana 

pengobatan tradisional dinilai lebih aman dan memberikan efek samping yang 

relatif lebih rendah dibandingkan penggunaan obat modern (L. O. R. K. Sari, 2006). 

Kunyit dikenal sebagai bahan baku jamu, kosmetik dan bahan bumbu masak. Selain 

itu kunyit merupakan obat tradisional yang banyak dikenal dan digunakan oleh 

masyarakat Indonesia sebagai obat luka, menyejukkan, membersihkan, 

mengeringkan dan menghilangkan gatal serta sebagai perawatan kulit (Arisonya et 

al., 2014). 

Kulit merupakan bagian badan terluar yang mempunyai peranan penting 

selaku pelindung dari lingkungan luar, cidera serta radiasi sinar UV (Emerald et al., 

2016). Tetapi tidak menutup kemungkinan kulit mengalami kerusakan akibat dari 

paparan luar. Salah satu penyebabnya ialah terdapatnya radikal bebas yang bisa 

memunculkan permasalahn kulit seperti kemerahan, pigmentasi serta bisa 

menyebabkan resiko kanker (A. N. Sari, 2015). Antioksidan merupakan zat atau 

senyawa yang mampu memberikan perlindungan secara endogen dan tekanan 

oksidatif eksogen dengan cara menangkap radikal bebas. Senyawa ini mampu 

menghambat oksidasi molekul lain (Haerani et al., 2018). 
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Kunyit mengandung beberapa senyawa seperti kurkuminoid, 

sesqueterpenoid, dan minyak atsiri (Dewi et al., 2019). Kurkuminoid merupakan 

senyawa polifenol yang memberikan warna kuning. Senyawa kurkuminoid yang 

terdapat dalam kunyit yaitu 85% kurkumin (diferuloylmethane), 15% 

demetoksikurkumin, dan 5% bis-demetoksikurkumin (Yang et al., 2015). 

Komponen utama yang banyak diketahui mempunyai banyak efek farmakologi 

yaitu kurkumin (Azizah & Salamah, 2013). Adanya gugus fenolik pada senyawa 

kurkumin dilaporkan mampu memberikan aktivitas antioksidan (Jayaprakasha et 

al., 2005), antidiabetes, antikanker (Anand et al., 2008), antibakteri, anti-inflamasi, 

anti-karsinogenik dan efek hipoglikemik pada manusia (W. T. Wahyuni et al., 

2018). 

Analisis senyawa kurkumin diperlukan karena merupakan senyawa marker 

yang mampu menentukan kualitas kunyit sebagai bahan baku obat herbal (W. T. 

Wahyuni et al., 2018). Selain rimpang kunyit (Curcuma longa), terdapat tanaman 

yang juga memiliki efek farmakologi yaitu kelapa. Salah satu produk tanaman 

kelapa yang memiliki aktivitas sebagai antioksidan, antibakteri, antiinflamasi serta 

efek yang lain yaitu minyak kelapa murni (Virgin Coconut Oil). Minyak kelapa 

murni (VCO) mengandung asam lemak seperti asam kaproat (0,187%), asam 

siklopropanapentanoat (1,12%), asam nonanoat (0,54%), asam laurat (32,73%), 

asam miristat (28,55%), asam palmitat (17,16%), asam oleat (14,09%) dan asam 

oktadekanoat (5,68%) (Novilla et al., 2017). Tidak hanya itu VCO juga 

mengandung sterol, vitamin E serta fraksi polifenol berupa asam fenolat yang 

dilaporkan memiliki aktifitas antioksidan (Pulung et al., 2016). VCO juga 

dilaporkan memiliki aktifitas antiinflamasi, antipiretik dan analgesik. Selain itu, 
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kandungan antioksidan yang terdapat dalam VCO mampu membantu proses 

penyembuhan luka (Dafriani et al., 2020). 

VCO merupakan minyak yang diperoleh dari proses ekstrak daging buah 

kelapa segar melalui proses mekanis atau alami (Dumancas et al., 2016). Pohon 

kelapa disebut sebagai “tree of life” karena seluruh bagiannya baik dari batang, 

daun, hingga daging buahnya banyak dimanfaatkan, sehingga tanaman kelapa 

menjadi tanaman yang banyak memberikan manfaat (DebMandal & Mandal, 2011). 

Allah Swt. telah menjelaskan dalam Al-Qur’an mengenai kenikmatan-kenikmatan 

yang telah diberikan di dunia salah satunya berupa tanaman-tanaman dengan aneka 

macam dan manfaatnya. Firman Allah Swt. dalam surah Thaaha ayat 53: 

سالاكا لاكُمْ  هْداً وا عالا لاكُمُ الْأارْضا ما ى جا آءِّ  أالاذِّ نا الساما لا مِّ أانْزا ا سُبلًُا وا جْناا   فِّيها اخْرا آءً فاأ ما

نْ  ناباات   شاتاى   ﴿٥٣﴾   بِّهِّ ے أازْ ۈجًا م ِّ

Artinya: “Yang telah menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu, dan menjadikan 

jalan-jalan di atasnya bagimu, dan yang menurunkan air hujan dari langit. 

Kemudian Kami tumbuhkan dengannya berjenis-jenis aneka macam tumbuh-

tumbuhan.” (Q.S. Thahaa: 53) 

 

Ayat di atas menunjukkan bahwa Allah Swt. menumbuhkan beragam 

tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam jenis, bentuk, rasa, warna dan 

manfaatnya melalui perantara air yang diturunkan-Nya dari langit (hujan) (Shihab, 

2002b). Setiap jenis tanaman akan mempunyai kandungan senyawa metabolit 

sekunder yang berbeda sehingga manfaatnya pun berbeda. Pemanfaatan tumbuhan 

sebagai obat herbal (tradisional) merupakan salah satu sarana untuk mengambil 

pelajaran serta memikirkan tentang kekuasaan Allah Swt. serta merupakan sebagian 

bentuk hidayah yang diberikan oleh Allah Swt. kepada manusia dan binatang. Obat 
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herbal umumnya dapat dikonsumsi dalam bentuk obat langsung atau dalam bentuk 

obat oles seperti minyak herbal. 

Minyak herbal atau herbal oil merupakan tanaman-tanaman yang memiliki 

kandungan tertentu diekstrak menggunakan pelarut minyak yang juga memiliki 

kandungan untuk manfaat tertentu. Herbal oil mempunyai manfaat karena 

mengandung kombinasi nutrisi kandungan senyawa kimia yang diperoleh dari 

tumbuh-tumbuhan. Metode ekstraksi dilakukan untuk menghancurkan dinding sel 

tanaman untuk melepaskan senyawa aktif yang larut dalam pelarut (Handa et al., 

2008). Ekstraksi dengan panas lembut (digesti) dianggap cocok untuk menarik 

senyawa aktif dari bahan alam yang dilakukan dengan pelarut minyak (Kantawong 

et al., 2017). Proses ekstraksi dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti pelarut, 

waktu dan suhu (Wakte et al., 2011). Suhu ekstraksi untuk metode digesti diketahui 

sekitar 40-50°C (Hasrianti et al., 2016). Sogi et al. (2010) menuturkan bahwa suhu 

60°C mampu memberikan jumlah kurkumin yang tinggi. Oleh sebab itu perlu 

dilakukan analisis pada suhu 60°C terhadap kadar kurkumin. 

Senyawa kurkumin dilaporakan larut dalam minyak dan tidak larut dalam air 

dengan kondisi asam (Minh et al., 2019). Edible oil yang mengandung Medium-

chain triacylglycerols dilaporkan mampu melarutkan kurkumin dengan kelarutan 

yang tinggi. Medium-chain triacylglycerols (MCT) merupakan senyawa 

triasilgliserol yang terdapat dalam produk alami yang memiliki gugus asil dengan 

panjang rantai sedang (C5-12), dimana minyak kelapa mengandung MCT >50% 

(Takenaka et al., 2013). Kunyit memiliki senyawa utama fenolik yang bersifat non 

polar karena adanya rantai panjang non polar dan gugus fenolik yang terdapat pada 
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kedua ujungnya (Sepahpour et al., 2018). Sehingga senyawa aktif yang terdapat 

dalam kunyit dapat larut dalam minyak kelapa murni (VCO).  

Penelitian yang dilakukan oleh Lailiyah (2020) pada ekstrak kunyit dalam 

VCO diperoleh nilai aktivitas antioksidan terbaik pada dosis 30% dengan nilai EC50 

sebesar 487 ppm sehingga nilai dosis ini digunakan dalam penelitian ini. Namun 

nilai tersebut masih dikatakan lemah karena lebih dari 150 ppm. Hal ini 

dimungkinkan oleh tingkat kelarutan rimpang kunyit dalam minyak yang kurang 

maksimal, sehingga dibutuhkan adanya surfaktan untuk memaksimalkan kelarutan 

senyawa aktif kunyit dalam pelarut minyak. Surfaktan merupakan molekul yang 

memiliki gugus hidrofobik (ekor) dan hidrofilik (kepala) sekaligus sehingga 

mampu menyatukan campuran yang terdiri atas air dan minyak (Probowati et al., 

2012). Salah satu jenis surfaktan, Tween 80 dilaporkan dapat memberikan kelarutan 

tertinggi pada kurkumin. Hal ini disebabkan Tween 80 memiliki nilai Hydrophilic 

Lypophilic Balance (HLB) yang tinggi yaitu 15 sehingga dapat mempercepat 

pengadukan sistem dispersi (Kuncahyo & RSP, 2017). Selain itu, Tween 80 

memiliki sifat toksisitas yang relatif rendah dan tidak mengiritasi kulit (Suardana et 

al., 2020). Konsentrasi Tween 80 yang diperbolehkan sebagai agen pelarut yaitu 1-

15% (Rowe et al., 2009). 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Lailiyah (2020) pada ekstrak 

kunyit dalam minyak kelapa murni dengan menggunakan FTIR menunjukkan 

adanya dugaan gugus kurkumin. Sehingga pada penelitian ini perlu dilakukan 

identifikasi kadar kurkumin pada ekstrak kunyit dalam minyak kelapa murni. 

Penentuan kadar kurkumin pada ekstrak kunyit dalam VCO dengan variasi 

penambahan Tween 80 dilakukan dengan metode KLT-Densitometri. Penggunaan 
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metode Densitometri dalam penentuan kadar senyawa dianggap memiliki 

spesifisitas yang tinggi, hasil yang diperoleh dapat dipercaya, pengerjaan yang 

relative mudah dan cepat serta jumlah pelarut yang dibutuhkan relatif sedikit 

(Wulandari et al., 2013). Suharsanti et al. (2020) melakukan penentuan kadar 

kurkumin menggunakan KLT-Densitometri pada ekstrak etanol kunyit dan 

diperoleh kadar kurkumin sebesar 41,11 μg/mL. Yustinianus et al. (2019) juga 

melakukan identifikasi kadar kurkumin pada kunyit menggunakan pelarut aseton 

diperoleh kadar kurkumin sebesar 11,33%. 

Pemilihan fase gerak (eluen) yang digunakan merupakan senyawa yang 

bersifat cenderung non-polar. Himawan et al. (2012) dan Yustinianus et al. (2019) 

telah melakukan pemisahan senyawa kurkumin pada kunyit menggunakan metode 

kromatografi lapis tipis dengan eluen yang sama yaitu kloroform:metanol namun 

berdeda rasio yaitu 95:1 dan 95:5. Hal tersebut telah dilaporkan oleh Revathy et al. 

(2011) bahwa eluen kloroform:metanol (95:5) mampu memberikan resolusi 

pemisahan yang baik. Sehingga pada penelitian ini digunakan eluen campuran 

kloroform dan metanol (95:5) agar diperoleh pemisahan senyawa kurkumin yang 

baik. Secara teori, Rf standart senyawa kurkumin yaitu 0,84 (Risthanti et al., 2019). 

Penggunaan metode pemisahan dengan KLT dianggap lebih sederhana, memiliki 

ketelitian yang baik, dan mampu menghasilkan pemisahan yang sempurna terhadap 

senyawa yang terdapat di dalam bahan (Kautsari et al., 2020). 

Berdasarkan uraian di atas, dengan adanya proses ekstraksi rimpang kunyit 

dalam minyak kelapa murni, diharapkan terjadinya penggabungan metabolit 

sekunder yang terdapat dari keduanya sehingga dapat meningkatkan aktivitas 

farmakologi yang lebih tinggi. Selain itu dengan adanya penambahan surfaktan 
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dalam proses ekstraksi diharapkan mampu menarik lebih banyak kurkumin yang 

terdapat dalam kunyit sehingga kadar kurkumin yang diperoleh lebih tinggi. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana nilai kadar kurkumin pada ekstrak kunyit (Curcuma longa L.) 

dalam minyak kelapa murni (VCO) dengan variasi penambahan Tween 80 

menggunakan KLT-Densitometri? 

2. Bagaimana identifikasi gugus fungsi senyawa pada sampel kombinasi 

ekstrak kadar kurkumin terbaik menggunakan spektrofotometer FTIR? 

 

1.3 Tujuan 

1. Untuk mengetahui nilai kadar kurkumin pada ekstrak kunyit (Curcuma 

longa L.) dalam minyak kelapa murni (VCO) dengan variasi penambahan 

Tween 80 menggunakan KLT-Densitometri. 

2. Untuk mengetahui gugus fungsi pada sampel kombinasi ekstrak dengan 

kadar kurkumin terbaik menggunakan spektrofotometer FTIR. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mendapatkan informasi kadar kurkumin pada 

ekstrak kunyit (Curcuma longa L.) dalam minyak kelapa murni (VCO) dengan 

variasi penambahan surfaktan Tween 80. 

  

1.5 Batasan Masalah 

1. Serbuk kunyit diperoleh dari Materia Medica Kota Batu, Jawa Timur. 

2. Minyak kelapa murni (VCO) yang digunakan merek VICO Bagoes. 
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3. Metode ekstraksi yang digunakan adalah hot maceration. 

4. Suhu ekstraksi yang digunakan yaitu 60°C. 

5. Penentuan kadar kurkumin menggunakan KLT-Densitometri. 

6. Identifikasi gugus fungsi ekstrak kunyit dalam VCO menggunakan 

Spektrofotometer FTIR. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tumbuhan dalam Perspektif Islam 

Tumbuhan merupakan kekayaan alam yang diciptakan Allah Swt. sebagai 

salah satu bahan baku obat. Beberapa komponen kimia (metabolit sekunder) yang 

terkandung dalam tumbuhan telah banyak dilaporkan dapat digunakan sebagai obat 

maupun bahan baku obat. Sumber daya alam yang ada di bumi telah Allah Swt. 

ciptakan untuk manusia untuk diolah dan dimanfaatkan. Firman Allah Swt. dalam 

surah Asy-Syu’ara ayat 7: 

وْا لامْ يارا يم  ﴿ أاوا وْج  كارِّ نْ كُل ِّ زا ﴾٧إِّلاى الْأارْضِّ كامْ أامْباتْناا فِّيهاا مِّ  

“Apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya Kami 

tumbuhkan berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang baik” 

 

Shihab (2002a) menafsirkan ayat di atas bahwa Allah Swt. menumbuhkan 

segala jenis tumbuhan di bumi dengan berbagai manfaatnya masing-masing. Kata 

 pada awal kalimat menunjukkan kata yang memiliki makna batas akhir. Hal إِّلاى

tersebut bermaksud bahwa manusia perlu mengarahkan dan memperluas wawasan 

tentang tanah dan tumbuhan serta berbagai fenomena yang dapat dijumpai pada 

tumbuh-tumbuhan di bumi. Pada potongan ayat ا فِّيها أامْباتْناا   memiliki arti bahwa كامْ 

Allah Swt. telah menciptakan berbagai aneka macam tumbuhan yang jumlahnya 

terus bertambah. Sedangkan kalimat   يم وْج  كارِّ  dijelaskan bahwa tumbuhan memiliki زا

sifat berpasang-pasangan sehingga setiap darinya memiliki manfaat. Arti dari 

tumbuh-tumbuhan yang baik merupakan tumbuhan yang tumbuh subur dan 

memberikan manfaat salah satunya sebagai obat dalam bidang kesehatan (Arrijal, 
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2018). Salah satu di antaranya yaitu tanaman kunyit (Curcuma longa L.) yang dapat 

memberikan nilai lebih. 

Kata “zaujin kariim” pada ayat di atas menggambarkan tumbuhan yang baik 

yaitu tumbuhan yang memiliki manfaat bagi makhluk hidup yang ada di bumi, 

seperti tumbuhan yang dapat dijadikan sebagai obat dari berbagai penyakit salah 

satunya kunyit dan kelapa (Batool et al., 2017). Hal ini merupakan anugerah yang 

diberikan oleh Allah Swt. yang perlu dipelajari dan dimanfaatkan sesuai yang 

tertulis dalam firman-Nya. 

 

2.2 Tanaman Kunyit (Curcuma longa) 

2.2.1 Morfologi dan Klasifikasi Tanaman Kunyit 

Kunyit atau Curcuma longa merupakan tanaman rimpang obat-obatan herbal 

perenial (abadi) yang memiliki ciri-ciri mempunyai rizoma (rimpang/umbi) yang 

termasuk dalam family Zingiberaceae (jahe) dan berbunga majemuk dan berwarna 

putih sampai kuning (Rahardjo & Rostiana, 2005; Suprihatin et al., 2020). Tanaman 

kunyit tergolong dalam genus Curcuma, dimana memiliki karakteristik perennial, 

batang yang bermodifikasi menjadi rimpang, daun menyirip dengan berligula, 

bunga bisexual, zygomorphic, brecteolus yang tipis, kelopak tubular, buah dan 

bijinya yang berbentuk elip (lonjong) serta mahkota bunga yang memanjang 

dengan warna merah muda sampai ungu (Trimanto et al., 2018). Rimpamg kunyit 

ditunjukkan pada Gambar 2.1. 
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Gambar 2.1 Rimpang kunyit (Curcuma longa) (Trimanto et al., 2018)  

Kunyit (Curcuma longa) memiliki nama lain yaitu Amomum curcuma Jarq. 

dan Curcuma domestica Val. Di Indonesia kunyit dikenal dengan berbagai nama 

seperti kunir (Jawa), koneng (Sunda), kuning gersing (batak Karo) dan hunik (Batak 

Toba) (Silalahi, 2017). Kunyit termasuk ke dalam tanaman tahunan yang 

tumbuhnya secara merumpun. Tumbuhnya rimpang kunyit berasal dari umbi utama 

dengan bentuk bervariasi. Batangnya relatif pendek dan tegak dengan tinggi 1-1,5 

m serta membentuk tanaman semu karena pelepah daunnya yang saling menutupi 

(Azis, 2019; Silalahi, 2017). Daun tanaman kunyit tunggal dengan panjang 20-40 

cm dan lebar 8-12,5 cm dan berumbai serta berurat dalam yang menonjol  ke atas 

dari batang yang tumbuh dari pangkal tanaman, berwarna hijau tua dengan 

permukaan yang mengkilap dan halus, serta bertulang menyirip (Kumar & Sakhya, 

2013; Rahardjo & Rostiana, 2005). Rimpang primer kunyit berbentuk lonjong atau 

ellip dengan ukuran berkisar 5x2,5 cm. Bunga pada kunyit adalah bunga spika 

dengan ukuran 5,2x3-7,5 cm yang bersusun secara spiral (Silalahi, 2017). Berikut 

ini morfologi dari tanaman kunyit ditunjukkan pada Gambar 2.2. 

 



12 
 

 
 

 
Gambar 2.2 Morfologi tanaman kunyit (Curcuma longa) (Kumar & Sakhya, 

2013)  

 

Berikut ini klasifikasi dari tanaman kunyit (Curcuma longa L.) (Kumar & 

Sakhya, 2013): 

Kingdom : Plantae 

Divisi : Magnoliophyta 

Class : Liopsida 

Subclass : Zingiberidae 

Ordo : Zingiberales 

Family : Zingiberaceae 

Genus : Curcuma 

Species : Longa 

Nama ilmiah : Curcuma longa 

 

2.2.2 Kandungan dan Manfaat Rimpang Kunyit 

Seratus gram kunyit mengandung nutrisi berupa 8 gr protein, 3 gr gula, 3,5 gr 

mineral, 21 gr serat, 69,9% karbohidrat, 13,1% air dan vitamin. Senyawa kimia 

yang terkandung dalam kunyit diantaranya yaitu kurkuminoid, senyawa 

sesquiterpenoid seperti arturmerone, curlone, bisacumol, zingiberene, curcumene, 

germacrone, curcuminol dan bsabolene; serta kandungan minyak atsiri (Dewi et al., 

2019). Menurut Yang et al. (2015), senyawa kurkuminoid yang terdapat dalam 

kunyit yaitu kurkumin (85%), demethoxycurcumin (15%) dan 

bisdemethoxycurcumin (5%). Tidak hanya itu, rimpang kunyit juga mengandung 
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resin, oleoresin, damar, gom, lemak, protein, kalsium, fosfor dan besi (Rahardjo & 

Rostiana, 2005). 

Kurkumin merupakan senyawa polifenol berwarna kuning yang sedikit larut 

dalam air dan pelarut asam, namun larut dalam pelarut dimetil sulfoksida (DMSO), 

aseton dan etanol (Pricilia & Saptarini, 2013). Senyawa kurkumin merupakan 

golongan senyawa polifenol yang juga dilaporkan dapat larut dalam minyak 

Wahyuningtyas et al. (2017); Mutiah, 2015), dimana kelarutannya dalam edible oil 

terbilang tinggi (Takenaka et al., 2013). Struktur yang menunjukkan kurkumin 

merupakan golongan polifenol adalah adanya 2 gugus fenol yaitu benzena yang 

terikat dengan OH. Warna kuning pada kunyit berasal dari senyawa kurkumin, 

sedangkan senyawa turmerone, artumerone dan zingiberene memberikan aroma 

yang khas pada kunyit (Dewi et al., 2019). Struktur kimia kurkuminoid ditunjukkan 

pada Gambar 2.3 berikut. 

 

 
Gambar 2.3 Struktur kimia senyawa Kurkuminoid (Yang et al., 2015)  
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Struktur kimia dari kurkumin yaitu [E, E]-1,7-bis(4-Hydroxy-3-

methoxyphenyl)-1,6-heptadiene-3,5-dione atau diferuloylmethane (Yang et al., 

2015). Rimpang kunyit banyak dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia 

diantaranya sebagai obat borok, eksema, frambusia, campak, kelemumur (Tinea 

furfuracea), kudis dan cacar air (Mutiah, 2015). Senyawa kurkumin dilaporkan 

memiliki kemampuan meningkatkan penyembuhan luka secara signifikan 

(Arisonya et al., 2014; Wathoni, 2016), bermanfaat sebagai antioksidan (Silalahi, 

2017), antidiabetes, antikanker (Anand et al., 2008), antibakteri, dll (W. T. Wahyuni 

et al., 2018). Kurkumin dapat digunakan sebagai antioksidan karena struktur 

kurkumin terdiri atas gugus hidroksi fenolik (OH) dan gugus β-diketon, dimana 

pada gugus hidroksi fenolik berfungsi sebagai penangkap radikal bebas pada fase 

pertama mekanisme anti oksidatif, sedangkan gugus β-diketon berfungsi sebagai 

penangkap radikal bebas pada fase selanjutnya (Nugroho et al., 2006). 

 

2.3 Tumbuhan Kelapa (Cocos nucifera) 

2.3.1 Morfologi dan Klasifikasi Tumbuhan Kelapa 

Kelapa (Cocos nucifera L.) merupakan tanaman perkebunan yang banyak 

tumbuh di wilayah beriklim tropis dan satu-satunya tanaman yang bergenus cocos. 

Kelapa termasuk tanaman yang serba guna. Hal ini dikarenakan kelapa memiliki 

keragaman kultivar yang tinggi.  
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Gambar 2.4 Tumbuhan kelapa (Cocos nucifera) (DebMandal & Mandal, 2011)  

Morfologi tanaman kelapa terdiri atas akar, batang, daun, bunga serta buah. 

Kelapa termasuk ke dalam tanaman monokotil yang mempunyai perakaran serabut. 

Setiap pohon kelapa mepunyai akar serabut 2000-4000 buah dengan ukuran 

diameter berkisar 1 cm dan panjang berkisar 10-15 m (Mardiatmoko & Ariyanti, 

2018). Mahkota daun ditanggung pada satu batang yang tidak bercabang dengan 

pertumbuhan dari satu titik tumbuh. Pada usia 40 tahun, ketinggian pohon kelapa 

mencapai 20-22 m, sedangkan pada usia 80 tahun, ketinggiannya dapat mencapai 

35-40 m (Chan & Elevitch, 2006). Umumnya batang tanaman kelapa tumbuh lurus 

ke atas dengan tinggi mencapai 20 m dan garis tengah 20-30 cm. pada daun kelapa 

terdapat tangkai (petiole) dan pelepah (rachis), dimana pada bagian pelepahnya 

terdapat helai daun yang memiliki lidi di bagian tengahnya. Daun kelapa tersusun 

secara melingkar berbentuk spiral (Mardiatmoko & Ariyanti, 2018). Bunga jantan 

dan betina pada tanaman kelapa berada pada perbungaan yang sama yang disebut 

spadix. Bunga pada tanaman kelapa tidak bertangkai. Tiap spadix tumbuh 1-2 

bunga betina dan ratusan bunga jantan (Chan & Elevitch, 2006). 
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Akar 

 
batang 

 
Daun  

 
Bunga 

Gambar 2.5 Morfologi tanaman kelapa (Mardiatmoko & Ariyanti, 2018) 

Berdasarkan taksonominya, tanaman kelapa diklasifikasikan sebagai berikut 

(Mardiatmoko & Ariyanti, 2018):  

Kingdom : Plantae 

Divisi : Spermatophyta 

Sub divisi : Angiospermae 

Class : Monocotyledonae 

Ordo : Palmales 

Family : Palmae 

Genus : Cocos 

Species : Cocos nucifera, Linneaeus 

2.3.2 Kandungan dan Manfaat Minyak Kelapa Murni (VCO) 

Minyak kelapa atau Virgin Coconut Oil (VCO) mengandung 90% asam 

lemak jenuh dan 10% asam lemak tak jenuh. Dimana asam lemak jenuh dari VCO 

terdiri atas asam laurat ± 53% (Wardani, 2007), asam miristat 17,41% (Syah & 

Andi, 2005), asam kaproat, asam kaprilat, dan asam palmitat (9%) . Sedangkan 

Petiole (tangkai) 

Pelepah daun 

spadix 

Bunga betina 
(pangkal) dan bunga 

jantan (tengah-ujung) 
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asam lemak tak jenuh dalam VCO yaitu asam siklopropanpentanoat, asam oleat 

(6%) dan asam stearat (2%) (Novilla et al., 2017). Tingginya asam lemak jenuh ini 

menyebabkan minyak kelapa murni tahan terhadap proses ketengikan akibat 

oksidasi (Syah & Andi, 2005). Minyak kelapa murni mengandung komposisi asam 

laurat yang cukup tinggi. Sehingga kandungan ini merupakan ciri khas dari produk 

minyak kelapa (Sukandar et al., 2009). Berdasarkan hasil penelitian Novilla et al. 

(2017) diketahui asam lemak jenuh yang terdapat dalam VCO didominasi oleh 

asam laurat dan asam miristat. Berikut asam lemak dalam VCO ditunjukkan pada 

Tabel 2.1. 

 

Tabel 2.1 Asam lemak dalam VCO (Novilla et al., 2017) 

Asam Lemak Persentase (%) 

Asam kaproat 0,187 

Asam siklopropanpentanoat 0,54 

Asam oktanoat 1,12 

Asam stearat 5,68 

Asam oleat 14,09 

Asam palmitat 17,16 

Asam miristat 28,55 

Asam laurat 32,73 

 

Asam lemak tak jenuh dianggap bernilai gizi lebih baik karena lebih reaktif 

dan merupakan antioksidan di dalam tubuh. Posisi ikatan ganda juga menentukan 

daya reaksinya. Semakin dekat dengan ujung, ikatan ganda semakin mudah 

bereaksi. Karena itu, asam lemak omega-3 dan omega 6 (asam lemak esensial) lebih 

bernilai gizi dibandingkan dengan asam lemak lainnya. Struktur senyawa dari 

beberapa asam lemak yang terdapat dalam VCO ditunjukkan pada Gambar 2.6. 
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Gambar 2.6 Struktur asam lemak dalam VCO (Ghozali et al., 2018) 

Hasil penelitian dari Condrado Dayrit asal Filipina menunjukkan bahwa asam 

laurat dan asam kaprat yang terkandung di dalam VCO mampu membunuh virus. 

Di dalam tubuh, asam laurat diubah menjadi monolaurin sedangkan asam kaprat 

berubah menjadi monokaprin. Senyawa ini termasuk senyawa monogliserida yang 

bersifat sebagai antivirus, antibakteri, antibiotik dan antiprotozoal (Sutomo, 2006). 

Asam laurat mampu menghancurkan dinding sel mikroba (bakteri, virus, dan 

kuman) yang terdiri dari lipid (Subroto, 2006). 

Asam laurat yang terkandung dalam minyak kelapa murni (VCO) mempunyai 

sifat antimikroba terhadap bakteri Listeria monocytogenes dan Propionibacterium 

acnes. Hal ini terbukti dengan adanya pengurangan radang dan pembengkakan yang 

terjadi pada telinga tikus akibat Propionicbacterium acnes. Sehingga asam laurat 

memiliki potensi untuk digunakan sebagai obat antibiotik jerawat (Ahmad et al., 

2015). McCarty & DiNicolantonio (2016) juga menyatakan bahwa asam laurat 

memiliki nilai komersial untuk obat antibakteri. 
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2.4 Tween 80 

Tween 80 atau polyethylene glycol sorbitan monooleate merupakan salah satu 

jenis dari polyoxyethylene sorbitan fatty acid esters yang memiliki rumus molekul 

C64H124O26 dan berat molekul 1310 gr/mol (Hegde et al., 2013). Sifat khas yang 

dimiliki oleh surfaktan yaitu keberadaan gugus hidrofilik (kepala) dan gugus 

hidrofobik (ekor) pada molekulnya (Hegde et al., 2013). Tween 80 juga disebut 

dengan Polisorbat 80 yang merupakan surfaktan jenis non ionik yang mengandung 

rantai polietilen oksida sebagai gugus hidrofilik atau polar (sebagai kepala). Gugus 

hidrofilik disebabkan adanya gugus hidroksil (OH) atau eter (ROR’) (Tharwat, 

2005). Tween 80 digunakan sebagai pengemulsi dan agen pelarutan yang 

menghasilkan tipe minyak dalam air (M/A) (Devi et al., 2019). Tween 80 

mempunyai karakteristik berupa cairan minyak berwarna kuning pada suhu 25°C, 

memiliki bau khas, rasa hangat pada kulit dan terasa pahit (Rowe et al., 2009). 

Struktur umum Tween 80 ditunjukkan pada Gambar 2.7. 

 

 
Gambar 2.7 Struktur umum Tween 80 (Rowe et al., 2009)  

Tween 80 dilaporkan dapat digunakan sebagai surfaktan karena mampu 

memberikan kelarutan kurkumin yang tinggi dan juga aman digunakan (tidak 

bersifat toksik dan mengiritasi kulit) (Kuncahyo & RSP, 2017; Suardana et al., 
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2020). Konsentrasi Tween 80 yang diperbolehkan sebagai agen pelarut yaitu 1-15% 

(Rowe, 2009). Penggunaan harian Tween 80 yang diperbolehkan yaitu 0-25 mg/kg 

berat badan (BPOM, 2013; FAO & WHO, 1974). 

 

2.5 Ekstraksi Maserasi (Hot Maceration) 

Ekstraksi merupakan salah satu langkah untuk memisahkan suatu produk 

alami yang diinginkan dari suatu bahan baku. Metode ekstraksi meliputi ekstraksi 

pelarut, metode distilasi, penekanan (press) dan sublimasi sesuai dengan prinsip 

ekstraksi (Zhang et al., 2018). Prinsip kelarutan dalam ekstrasi berdasar pada “like 

dissolve like” yaitu kepolaran pelarut akan menentukan senyawa yang akan 

terekstrak. Artinya pelarut polar akan melarutkan senyawa polar dan pelarut non 

polar akan melarutkan senyawa non polar (Mariana et al., 2018).  

Salah satu jenis ekstraksi yang digunakan untuk memisahkan senyawa aktif 

dalam bahan alam yaitu metode maserasi. Maserasi atau pelunakan merupakan 

salah satu metode ekstraksi cara dingin. Hal ini disebabkan metode maserasi tidak 

menggunakan pemanasan, sehingga tidak merusak senyawa. Proses maserasi 

dilakukan dengan pelarut tertentu pada suhu kamar (Sutrisna, 2016). Metode ini 

memungkinkan pelarut untuk menembus struktur seluler (dinding sel) tumbukan 

serta melarutkan senyawa aktif yang terkandung di dalamnya (Supriyatna et al., 

2014). Zat aktif akan larut yang disebabkan oleh adanya perbedaan konsentrasi 

antara larutan zat aktif di dalam sel dengan yang di luar sel. Akibatnya larutan yang 

pekat didesak untuk keluar. Hal tersebut berulang sampai mencapai keseimbangan 

konsentrasi antara larutan di luar dan di dalam sel (Rahmawati et al., 2017). 

Kelebihan dari metode maserasi yaitu prosedur dan peralatan yang digunakan 
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sederhana serta tidak menggunakan panas sehingga zat aktif dari bahan alam tidak 

terurai (Nurhasnawati et al., 2017). 

Salah satu variasi metode maserasi yaitu digesti, merupakan jenis maserasi 

dengan menggunakan panas secara lembut (40-50°C). Metode ini digunakan ketika 

suhu yang tinggi tidak dapat diterima atau dapat merusak senyawa aktif serta dapat 

meningkatkan efisiensi pelarut dalam mengekstrak (Hasrianti et al., 2016; Pandey 

& Tripathi, 2014). Hot maceration menggunakan pelarut minyak merupakan cara 

sederhana dan efektif untuk mengekstrak senyawa fitokimia dan komponen dari 

bahan herbal yang larut dalam minyak. Selain itu, penggunaan kombinasi minyak 

dan bahan herbal dapat menjaga kualitas senyawa aktif dan mencegah adanya 

oksidasi lipid (Kantawong et al., 2017). 

 

2.6 Analisis Kualitatif menggunakan Kromatografi Lapis Tipis 

Kromatografi lapis tipis (KLT) merupakan salah satu metode pemisahan 

senyawa kimia dari suatu campuran (Bele & Khale, 2011). Prinsipnya yaitu 

senyawa multi komponen dipisahkan menggunakan dua fase yaitu dase diam dan 

fase gerak (Oktaviantari et al., 2019). Pemisahan tersebut berdasarkan pada 

distribusi senyawa terhadap dua fase tersebut sesuai prinsip “like dissolves like”. 

Fase diam pada kromatografi lapis tipis berupa pelat tipis seperti selembar kaca, 

plastik atau aluminium foil yang dilapisi dengan bahan adsorben seperti silica gel, 

aluminium oksida atau selulosa (Bele & Khale, 2011).  

Nilai Rf pada kurkumin dalam rimpang kunyit yaitu 0,84 (Risthanti et al., 

2019). Berikut nilai Rf senyawa kurkumin dari rimpang kunyit dari beberapa hasil 

penelitian dengan variasi eluen ditunjukkan dalam Tabel 2.2. 
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Tabel 2.2 Nilai Rf senyawa Kurkumin dengan variasi eluen 

Eluen Nilai Rf Sumber 

Diklorometana:metanol (97:3) 0,81 (D. S. C. Wahyuni et al., 

2018) 

Kloroform:benzena:methanol 

(80:15:5) 

0,69 (Pothitirat & 

Gritsanapan, 2005) 

Benzena:etil asetat (18:2) 0,79 (Revathy et al., 2011) 

Diklorometana:methanol (19:1) 0,8 

Kloroform:metanol (19:1) 0,75 

 

 

 
Gambar 2.8 Profitl KLT dari Kurkumin (D. S. C. Wahyuni et al., 2018)  

Yustinianus et al. (2019) melakukan identifikasi senyawa kurkumin pada 

beberapa jenis rimpang Zingiberaceae, salah satunya yaitu rimpang kunyit dengan 

menggunakan metode kromatografi lapis tipis dengan eluen kloroform : metanol 

(95:5) dan diperoleh nilai Rf sebesar 0,77. Selain itu Revathy et al. (2011) juga 

mengatakan bahwa eluen kloroform : metanol (95:5) mampu memberikan resolusi 

pemisahan yang baik. 

 

2.7 KLT-Densitometri 

KLT-Densitometri merupakan salah satu analisis instrumental yang memiliki 

prinsip pada interaksi radiasi elektromagnetik (REM) dengan analit yang 

merupakan noda pada plat KLT. KLT-Densitometri digunakan untuk menentukan 

kadar suatu senyawa aktif dengan cara noda yang terpisah pada plat KLT 
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dimasukkan ke dalam instrumen (densitometer), dimana kadar senyawa ditentukan 

berdasarkan hubungan antara Area Under Curve (AUC) pada noda (Savitri & 

Megantara, 2019). Densitometer dapat bekerja secara serapan atau flouresensi. 

Teknik pengukuran pada densitometer dapat didasarkan pada pengukuran intensitas 

sinar yang diserap (absorpsi), intensitas sinar yang dipantulkan (reflaktansi) atau 

intensitas sinar yang diflurosensikan. Teknik pengukuran berdasarkan refleksi 

dimana sinar yang datang sebagian akan diserap dan sebagian dipantulkan. 

Banyaknya sinar yang direfleksikan akan ditangkap oleh reflectionphotomultiplier 

dan selanjutnya diteruskan ke pencatat untuk diterjemahkan dalam bentuk suatu 

kromatogram (Najib, 2018). 

Beberapa penelitian sebelumnya telah ada yang melakukan analisis kadar 

kurkumin pada kunyit menggunakan metode densitometri, seperti Suharsanti et al. 

(2020) melakukan penentuan kadar kurkumin pada ekstrak etanol kunyit dan 

diperoleh kadar kurkumin sebesar 41,11 ppm (μg/mL). Pothitirat & Gritsanapan 

(2005) juga melakukan pengukuran kadar kurkumin pada 10 kunyit yang diambil 

dari daerah yang berbeda di Thailand menggunakan pelarut etanol diperoleh kadar 

kurkumin pada rentang 232,25 ppm – 336,55 ppm. Selain itu Yustinianus et al. 

(2019) melakukan identifikasi kadar kurkumin pada kunyit menggunakan pelarut 

aseton diperoleh kadar kurkumin sebesar 113,3 ppm. 

 

2.6 Identifikasi Herbal Oil Kunyit dalam VCO menggunakan FTIR 

Fourier Transform Infrared (FTIR) merupakan salah satu instrumen yang 

digunakan dalam pengukuran untuk mendeteksi struktur suatu molekul senyawa 

berdasarkan identifikasi gugus fungsi penyusun senyawa tersebut. Pada FTIR, 
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preparasi sampel tidak terlalu rumit, dikarenakan FTIR dapat digunakan dalam 

berbagai fase baik padat, cair, maupun gas. Metode yang digunakan pada FTIR 

adalah spektroskopi adsorbsi yang didasarkan pada perbedaan penyerapan radiasi 

inframerah oleh molekul (Sulistyani & Huda, 2017). Prinsipnnya, spektrofotometer 

FTIR mengenali gugus fungsi suatu senyawa dari absorbansi inframerah yang 

dilakukan terhadap suatu senyawa. Setiap senyawa yang berbeda memiliki pola 

absorbansi yang berbeda pula, sehingga suatu senyawa dapat dibedakan dan 

dikuantifikasi (Sankari et al., 2010). 

Mohan et al. (2012) melakukan identifikasi senyawa kurkumin pada kunyit 

menggunakan FTIR. Spektra IR kurkumin yang dihasilkan ditunjukkan seperti pada 

Gambar 2.9. 

 

 
Gambar 2.9 Spektra IR Kurkumin rimpang kunyit (Mohan et al., 2012)  

Mohan et al. (2012) menuturkan bahwa puncak lebar yang terdapat pada 3293 

cm-1 dan puncak yang tajam pada 3508 cm-1 menunjukkan adanya gugus OH. 

Puncak yang kuat pada 1626 cm-1 menunjukkan karakter dominan dari campuran 

C=C dan C=O. Pitu kuat juga ditunjukkan pada 1601 cim-1
 menunjukkan getaran 

regangan cincin aromatik simetris C=Cring. Puncak 1508 cm-1 ditunjukkan sebagai 
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C=O, sedangkan puncak 1272 cm-1
 merupakan puncak enol (C-O).  Puncak 1023 

cm-1
 merupakan C-O-C, 959 cm-1

 merupakan getaran trans-CH benzoat dan 713 cm-

1 menunjukkan getaran cis-CH cincin aromatik. Karakteristik serapan senyawa 

kurkumin yang terdapat pada rimpang kunyit ditunjukkan pada Tabel 2.3. 

 

Tabel 2.3 Karakteristik spektra FTIR kurkumin (Mohan et al., 2012)  

Wavenumber (cm-1) Keterangan 

3508 O-H stretching gugus fenol 

3293 C-H stretching 

2972 C-H asimetris (CH3) 

2945 C-H stretch (OCH3) 

1626 C=O, C=C stretching 

1601 C=C aromatis stretching 

1508 C=O stetching 

1429 CH2 

1372 C-H bending 

1272 C-O stretching 

1150 C=CH aromatis 

1023 C-O-C stretching 

959 C=O stretching, trans-CH benzoate 

852 CH bending 

713 Cis-CH aromatis, C=C stretching 

 

Menurut Khamis et al. (2019), spektrum FTIR senyawa kurkumin 

menunjukkan pita regangan (stretching) khas O-H pada bilangan gelombang 3512 

cm-1, C-H (stretching) pada puncak bilangan gelombang 3014 cm-1, C=C cincin 

aromatik (stretching symmetric) pada puncak bilangan gelombang 1602 cm-1, C=O 

pada 1506 cm-1, enol (C-O) pada 1280 cm-1, serta vibrasi benzoat trans-C-H pada 

bilangan gelombang 962 cm-1. Spektra IR Virgin Coconut Oil (VCO) ditunjukkan 

pada Gambar 2.10 di bawah ini. 
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Gambar 2.10 Spektra IR Virgin Coconut Oil (VCO) (Yunus et al., 2009)  

Menurut Rohman & Man (2012), spektra IR Virgin Coconut Oil di daerah 

1200-100 cm-1 memiliki 1 puncak. Pada panjang gelombang 1159,22 cm-1 

menunjukkan adanya ikatan C-O dengan kondisi alkohol tersier. Panjang 

gelombang 1600-1680 cm-1 menunjukkan adanya ikatan rangkap C=C dan adanya 

gugus O-H (stretch) pada panjang gelombang 2800-3500 cm-1 (Handayani & 

Enjarlis, 2016). Pada panjang gelombang 2922 cm-1 terdapat serapan stretching C-

H. Terdapat dua puncak alkana dengan serapan bending gugus metilen (CH2) dan 

metil (CH3) pada panjang gelombang 1465 cm-1 dan 1375 cm-1. Pada panjang 

gelombang 1740 cm-1 dan 1160 cm-1 secara berturut-turut diamati adanya serapan 

stretching aldehida (C=O) dan ester (C-O). Pada 3450 cm-1 menunjukkan adanya 

serapan stretching (O-H) karena adanya ikatan hydrogen antarmolekul air (Yunus 

et al., 2009). 
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Gambar 2.11 Spektra IR Tween 80 (Batool et al., 2017) 

Berdasarkan Gambar 2.11 diketahui bahwa senyawa Tween 80 memiliki 

serapan pada bilangan gelombang 3132 cm-1 yang menunjukkan serapan gugus 

fungsi O-H stretching, 1720 cm-1 serapan gugus fungsi C=O stretching (gugus 

karbonil) yang merupakan karakteristik dari senyawa ester. Sedangkan serapan 

pada bilangan gelombang 1300 cm-1 identik dengan struktur rhamnolipid (Batool 

et al., 2017). 

Lailiyah (2020) melakukan identifikasi FTIR rimpang kunyit, virgin coconut 

oil dan herbal oil ekstrak kunyit dalam VCO dengan dosis 30% yang ditunjukkan 

pada Gambar 2.12. 

 

 
Gambar 2.12 Spektra FTIR kunyit, VCO, dan herbal oil 30% (Lailiyah, 2020)  
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Berdasarkan Gambar 2.11 diketahui bahwa herbal oil hasil ekstraksi serbuk 

kunyit dalam VCO dengan dosis 30%  mempunyai kecenderungan spektra minyak 

kelapa murni. Hal tersebut disebabkan dengan dosis 30% jumlah minyak kelapa 

murni lebih dominan dibandingkan jumlah serbuk kunyit, sehingga minyak kelapa 

murni memberikan pengaruh yang dominan terhadap spektra FTIR dosis 30% 

(Lailiyah, 2020). Hasil intepretasi gugus fungsi spektrum FTIR pada Gambar 2.12 

ditunjukkan pada Tabel 2.4. 

 

Tabel 2.4 Interpretasi gugus fungsi kunyit, VCO dan herbal oil dosis 30% (Lailiyah, 

2020)  

Range (cm-1) Vibrasi Kunyit (cm-1) VCO (cm-1) Herbal oil 

30% (cm-1) 

3550-3250 O-H 

stretching 
3412,261 - 3470,992 

3000-2800 C-H 

stretching 
2928,45 

2928,559 

2855,216 
2925,488 

1870-1550 C=O 

stretching 
1631,655 1745,843 1745,639 

1600-1450 C=C 

stretching 
1513,885 - 1624,656 

1490-1150 C-H bending 1430,475 
1462,445 

1375,729 

1462,194 

1375,774 

1310-1020 C-O-C 

stretching 
1029,681 1161,378 1161,572 

995-650 C-H 

deformation 
674,5 722,985 722,891 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini berjudul “Penentuan Kadar Kurkumin pada Ekstrak Kunyit 

(Curcuma longa L.) dalam Minyak Kelapa Murni (Virgin Coconut Oil) 

Menggunakan KLT-Densitometri” yang dilaksanakan pada bulan Agustus - 

November 2021. Penelitian dilakukan di Laboratorium Kimia Analitik Jurusan 

Kimia Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang dan penentuan kadar kurkumin menggunakan KLT-Densitometri 

dilakukan di Laboratorium Materia Medica Batu. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

3.2.1 Alat 

Alat yang digunakan pada penelitian ini antara lain timbangan analitik, 

spatula, oven, stopwatch, alat gelas (batang pengaduk, corong gelas, labu ukur, 

beakerglass), cheesecloth, pipet tetes, pipet ukur 1 mL, pipet ukur 10 mL, bola 

hisap, bejana (chamber), botol kaca, moisture analyzer Shimadzu, densitometer, 

linomat (CAMAG), penggaris, pipa kapiler, hairdryer, sinar UV 366 nm, dan 

pensil. 

 

3.2.2 Bahan 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah serbuk rimpang kunyit 

yang didapatkan di Materia Medica Batu, Jawa Timur dan minyak kelapa murni 
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(VCO). Bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain Tween 80, aquades, 

serbuk standar kurkumin, plat silika gel G60 F254, etanol p.a 96%, kloroform dan 

metanol. 

 

3.3 Tahapan Penelitian 

Tahapan-tahapan dalam penelitian ini antara lain: 

1. Analisis kadar air. 

2. Ekstraksi sampel menggunakan ekstraksi maserasi panas (digesti).  

3. Analisis kualitatif ekstrak kunyit dalam VCO menggunakan KLT 

4. Penentuan kadar kurkumin menggunakan KLT-Densitometri 

5. Identifikasi ekstrak kunyit dalam VCO menggunakan spektrofotometer 

FTIR. 

 

3.4 Cara Kerja 

3.4.1 Analisis Kadar Air 

Serbuk kunyit dilakukan analisis kandungan air menggunakan Moisture 

Content Analyzer merk Shimadzu. Alat Moisture Analyzer dinyalakan. Selanjutnya 

buka bagian penutup pada alat dan masukkan pan alumunium kosong yang telah 

dibersihkan. Tutup kembali bagian penutup dan alat akan melakukan tare secara 

otomatis. Masukkan serbuk kunyit sebanyak 5 gram pada sample pan dan diratakan. 

Kemudian alat ditutup kembali dan alat akan mulai bekerja. Alat akan memanaskan 

sampel hingga lampu pada alat meredup atau mati dan kemudian menunjukkan nilai 

kadar air pada sampel. 
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3.4.2 Ekstraksi Sampel Kunyit dengan Variasi Penambahan Surfaktan 

Ekstraksi dilakukan dengan penambahan serbuk kunyit pada dosis 30% (b/v) 

dan penambahan Tween 80 dengan variasi 0%, 0,5%, 1%, 1,5% dan 2% ke dalam 

virgin coconut oil sehingga diperoleh 100 mL larutan. Kemudian dipanaskan ke 

dalam oven pada suhu 60°C selama 2 jam. Larutan yang telah bercampur kemudian 

disaring menggunakan cheesecloth. Selanjutnya filtrat dimasukkan ke dalam botol 

kaca dan disimpan dalam ruangan gelap. 

 

3.4.3 Analisis Kualitatif Ekstrak Kunyit dalam VCO menggunakan KLT 

Plat KLT yang digunakan adalah plat silika G60 F254 sebagai fase diamnya 

dengan ukuran 7 x 10 cm. Tepi atas dan bawah plat diberi penanda garis dengan 

jarak 1 cm sebagai posisi penotolan sampel dan sebagai batas proses elusi. 

Kemudian plat silika diaktivasi dengan cara dioven pada suhu 100°C selama 30 

menit (Adnina, 2018; Kautsari et al., 2020). Bejana (chamber) ditambahkan 

masing-masing eluen. Eluen yang digunakan adalah kloroform:metanol (95:5) 

kemudian bejana dilakukan penjenuhan selama 1 jam dalam keadaan tertutup rapat 

(Yustinianus et al., 2019). 

Standar kurkumin dan masing-masing ekstrak kunyit dalam minyak kelapa 

murni ditotolkan pada plat KLT pada garis batas bawah plat menggunakan pipa 

kapiler. Penotolan dilakukan sebanyak 1 μL (±10 kali) pada tempat yang sama dan 

kemudian dikeringanginkan (Adnina, 2018; Yustinianus et al., 2019). Plat KLT 

dielusi pada fase gerak yang telah dijenuhkan. Bejana ditutup sampai larutan 

pengembang (eluen) mencapai batas tepi atas plat KLT. Kemudian plat KLT 

diangkat dan dikeringkan (Adnina, 2018). 
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Noda-noda yang terbentuk pada plat KLT dicek di bawah sinar UV pada 

panjang gelombang 366 nm. Noda yang tampak ditandai dengan pensil. Jika 

terbentuk warna kuning, maka isolat tersebut positif mengandung kurkumin. 

Selanjutnya noda yang terbentuk diukur nilai Rf dengan menggunakan persamaan 

3.3 (Adnina, 2018). 

Rf  = 
𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑝𝑢ℎ 𝑘𝑜𝑚𝑝𝑜𝑛𝑒𝑛

𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑝𝑢ℎ 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡
 …………………………………(pers. 3.1) 

 

3.4.4 Penentuan Kadar Kurkumin menggunakan KLT-Densitometri 

Larutan stok dibuat 200 ppm dengan menimbang 10 mg standar kurkumin 

dan dilarutkan dengan 50 ml etanol. Selanjutnya dibuat larutan baku dengan 

konsentrasi 20 ppm, 40 ppm, 60 ppm, 80 ppm dan 100 ppm. Sedangkan larutan 

sampel dari ekstrak kunyit dalam VCO dengan variasi penambahan Tween 80 

masing-masing dipipet sebanyak 25 μL dan dilarutkan dengan etanol p.a sebanyak 

25 mL sehingga diperoleh konsentrasi 1000 ppm. 

Masing-masing larutan baku dan sampel herbal oil sebanyak 4 μL ditotolkan 

pada plat KLT menggunakan Linomat (CAMAG). Selanjutnya plat KLT dielusi di 

dalam chamber yang telah jenuh dengan fase gerak kloroform:metanol (95:5). 

Setelah proses elusi selesai, plat KLT dikeringkan dan kemudian discanning dengan 

densitometer (Suharsanti et al., 2020). Nilai kadar kurkumin pada sampel herbal oil 

ditentukan berdasarkan nilai luas area puncak noda kurkumin dan disubstitusikan 

pada persamaan regresi linear kurva baku yang diperoleh seperti pada pers. 3.2. 

y = ax + b…………………………………………………………….........(pers.3.2) 
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dimana y merupakan nilai luas area pada sampel herbal oil dan x merupakan nilai 

kadar kurkumin dalam persen (%). Selanjutnya kadar kurkumin dalam ppm 

ditentukan berdasarkan pers. 3.2 di bawah ini. 

Kadar kurkumin (ppm) = kadar (%) x konsentrasi larutan sampel….........(pers.3.3) 

 

3.4.5 Identifikasi Ekstrak Kunyit dalam VCO menggunakan 

Spektrofotometer FTIR 

 

Sampel ekstrak kunyit dalam VCO dengan penambahan Tween 80 sebesar 

0% dan 2% diteteskan sedikit pada pelet KBr yang telah dibuat dan diratakan pada 

permukaan pelet. Selanjutnya lempeng pelet dilakukan identifikasi menggunakan 

FTIR pada bilangan gelombang 400-4000 cm-1.  

Standar kurkumin digerus dengan KBr menggunakan mortar agate. 

Kemudian dimasukkan dalam lempeng pembuatan pelet. Selanjutnya dilakukan 

pengepresan pada tekanan 80 torr selama 10 menit untuk memperoleh lempeng 

pelet. Lempeng pelet diidentifikasi menggunakan FTIR pada bilangan gelombang 

400-4000 cm-1. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Analisis Kadar Air 

Analisis kadar air pada sampel serbuk kunyit sangat penting dilakukan untuk 

mengetahui ambang batas maksimal kandungan air yang terdapat di dalam sampel. 

Nilai kadar air sangat berpengaruh terhadap daya simpan, sebab hal ini berkaitan 

dengan aktivitas mikrobiologi yang akan terjadi selama sampel disimpan. Analisis 

kadar air menggunakan Moisture Analyzer mengaplikasikan prinsip analisa 

thermogravimetri yaitu dengan adanya pemanasan dan penimbangan yang 

memiliki akurasi yang sangat tinggi. Sumber panas yang digunakan pada alat ini 

adalah memanfaatkan lampu inframerah atau halogen yang berupa kumparan listrik 

yang berfungsi untuk memanaskan sampel sehingga terjadi proses penguapan 

kandungan air dalam bahan (Lindani, 2016). 

Hasil kadar air sampel serbuk kunyit pada penelitian ini diperoleh sebesar 

7,38% (Lampiran 3.1). Hasil kadar air tersebut memenuhi standar mutu sesuai 

Peraturan Kepala BPOM RI Nomor 12 Tahun 2014 yang menyatakan bahwa kadar 

air yang baik dan dapat digunakan sebagai mutu obat tradisional adalah tidak lebih 

dari 10%. Artinya kadar air pada serbuk kunyit ini tidak melebihi ambang batas 

maksimum yang ditetapkan. Khoiriyah (2014) menuturkan bahwa semakin rendah 

nilai kadar air pada serbuk atau simplisia bahan alam dapat memudahkan penarikan 

senyawa metabolit sekunder atau zat aktif yang terdapat di dalam sampel. Hal ini 

dikarenakan pelarut dapat menembus dinding sel pada sampel dengan mudah. 

Selain itu, nilai kadar air yang semakin kecil juga dapat memudahkan penyimpanan 
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dalam jangka waktu yang panjang. Cahyono et al. (2011) menuturkan bahwa 

sampel dengan kadar air lebih besar dari 10% akan mudah timbulnya pertumbuhan 

mikroorganisme sehingga dapat menyebabkan proses pembusukan yang lebih 

cepat.  

 

4.2 Ekstraksi Sampel Kunyit dengan Variasi Penambahan Surfaktan 

Metode ekstraksi yang digunakan pada penelitian ini adalah metode ekstraksi 

maserasi dengan proses pemanasan (digesti). Proses ekstraksi ini bertujuan untuk 

menarik senyawa metabolit sekunder yang terdapat di dalam sampel melalui proses 

perendaman menggunakan minyak kelapa murni (VCO) sebagai pelarut. Menurut 

Sogi et al. (2010), suhu 60°C merupakan suhu optimum untuk menghasilkan kadar 

kurkumin yang terbaik. Pada proses ekstraksi ini dilakukan penambahan variasi 

Tween 80 yang berfungsi sebagai surfaktan. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan 

kelarutan atau penarikan senyawa aktif yang terdapat di dalam kunyit. Seperti yang 

dijelaskan oleh Prado-Audelo et al. (2019) bahwa dengan penambahan 1% Tween 

80 dapat meningkatkan kelarutan senyawa kurkumin. 

Proses pendiaman setelah ekstraksi dilakukan dengan tujuan untuk 

membentuk 2 lapisan antara analit dengan residu kunyit sehingga memudahkan 

dalam proses penyaringan. Ekstrak yang diperoleh berupa larutan kental berwarna 

kuning. Warna tersebut disebabkan oleh adanya senyawa metabolit sekunder yang 

terekstrak atau larut dalam pelarut VCO. Seperti yang disebutkan oleh Dewi et al. 

(2019) bahwa warna kuning ini disebabkan oleh adanya senyawa kurkumin. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa ekstrak yang dihasilkan pada penelitian ini 

diduga mengandung senyawa kurkumin yang terekstrak di dalam pelarut VCO. 
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Hasil ekstraksi kunyit dalam minyak kelapa murni (VCO) dengan variasi 

penambahan Tween 80 ditunjukkan pada Gambar 4.1. 

 

 
 

Gambar 4.1 Hasil ekstraksi kunyit dalam VCO dengan variasi penambahan 

Tween 80 

 

Secara umum surfaktan memiliki kepala yang bersifat hidrofilik dan ekor 

yang bersifat lipofilik. Ketika Tween 80 ditambahkan ke dalam campuran kunyit 

dan VCO pada proses esktraksi menyebabkan lingkungan yang diterima oleh 

Tween 80 adalah minyak. Sehingga gugus lipofilik pada Tween 80 akan 

menurunkan tegangan permukaan minyak dan gugus hidrofilik pada Tween 80 

yaitu polietilen oksida akan menarik kurkumin. Ilustrasi interaksi yang terjadi pada 

Tween 80 dan kurkumin ditunjukkan pada Gambar 4.2. 

 

 
Gambar 4.2 Ilustrasi interaksi antara Tween 80 dan Kurkumin 

0% 0,5% 1% 1,5% 2% 



37 
 

 
 

4.3 Analisis Kualitatif Ekstrak Kunyit dalam VCO menggunakan KLT 

Analisis kualitatif senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada ekstrak 

kunyit dalam VCO dilakukan dengan menggunakan KLT Analitik (KLTA). 

Dimana hasil uji secara kualitatif dapat dilihat dengan cara membandingkan nilai 

Rf noda yang muncul pada sampel dan standar kurkumin. Penentuan nilai Rf 

(Retention factor) sebagai parameter hasil uji kualitatif sangat membantu dalam 

mengetahui ada atau tidaknya senyawa dugaan, dalam hal ini yaitu senyawa 

kurkumin pada sampel ekstrak kunyit dalam minyak kelapa murni (VCO). 

Proses aktivasi plat silika dilakukan untuk meningkatkan daya serap 

(absorbsi) plat silika G60 F254 sebagai fase diam. Sedangkan penjenuhan bejana 

(chamber) dengan menggunakan campuran eluen sebagai fase gerak bertujuan 

untuk meratakan tekanan uap dari fase gerak sehingga dapat mempercepat proses 

elusi dan juga untuk memberikan proses pemisahan yang baik. Fase gerak yang 

digunakan pada penelitian ini cenderung bersifat non polar yaitu menggunakan 

campuran kloroform:metanol dengan perbandingan 95:5 (v/v). Hal ini disebutkan 

oleh Revathy et al., 2011 bahwa eluen kloroform:metanol mampu memberikan 

pemisahan senyawa metabolit sekunder yang terdapat di dalam kunyit dengan baik. 

Hasil pengamatan bercak noda senyawa yang muncul pada ekstrak kunyit dalam 

VCO dengan variasi penambahan Tween 80 menggunakan eluen 

kloroform:metanol (95:5) dibawah sinar UV 366 nm ditunjukkan pada Gambar 4.3. 
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Gambar 4.3 Hasil KLTA senyawa kurkumin (A), demetoksikurkumin (B), dan 

bisdemetoksikurkumin (C) pada ekstrak kunyit dalam VCO dengan variasi 

penambahan Tween 80 

 

Berdasarkan hasil KLT yang ditampilkan pada Gambar 4.3 menunjukkan 

bahwa eluen kloroform:metanol (95:5) mampu memisahkan 3 senyawa yang 

terdapat pada sampel ekstrak kunyit dalam VCO dengan baik tanpa berekor. Hal ini 

sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Risthanti et al. (2019) yang 

menyebutkan bahwa terdapat 3 bercak noda pada sampel kunyit yang menunjukkan 

senyawa kurkumin, demetoksikurkumin dan bisdemetoksikukrumin. Hasil 

visualisasi menunjukkan bahwa posisi spot noda pada masing-masing sampel 

herbal oil sejajar dengan spot noda pada standar kurkumin. Sehingga noda-noda 

tersebut pada masing-masing ekstrak kunyit dalam VCO dapat diduga sebagai 

senyawa kurkumin, demetoksikurkumin dan bisdemetoksikurkumin. 

Spot dugaan senyawa kurkumin baik pada standar maupun sampel herbal oil 

memiliki intensitas warna kuning yang tinggi dibandingkan spot dugaan senyawa 

demetoksikurkumin dan bisdemetoksikurkumin. Dimana intensitas warna kuning 

senyawa kurkumin dan demetoksikurkumin pada standar lebih tinggi dibandingkan 

intensitas warna pada sampel herbal oil ekstrak kunyit dalam VCO. Hal ini 

dikarenakan konsentrasi senyawa kurkumin pada standar sangat tinggi atau 

A 

B 

C 
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senyawanya merupakan kurkumin murni. Sedangkan pada sampel, konsentrasi 

senyawa kurkumin tidak sebesar pada standar sehingga intensitas warna kuning 

yang ditimbulkan tidak sepekat pada standar. Kecilnya intensitas warna pada noda 

disebabkan oleh rendahnya konsentrasi senyawa yang terdapat pada sampel 

tersebut. Hasil pengukuran nilai Rf (Retention factor) pada sampel ekstrak kunyit 

dalam minyak kelapa murni (VCO) dengan variasi penambahan Tween 80 

ditampilkan pada Tabel 4.1. 

 

Tabel 4.1 Nilai Rf senyawa pada ekstrak kunyit dalam VCO hasil KLT 

No. Sampel 
Rf 

C DMC BDMC 

1. Standar 0,7 0,51 0,34 

2. 0% 0,69 0,5 0,32 

3. 0,5% 0,69 0,49 0,31 

4.  1% 0,69 0,49 0,31 

5.  1,5% 0,7 0,49 0,32 

6. 2% 0,72 0,53 0,37 

Ket: C= kurkumin; DMC= demetoksikurkumin; BDMC= bisdemetoksikurkumin 

Berdasarkan Tabel 4.1 diketahui bahwa nilai Rf (Retention factor) masing-

masing ekstrak kunyit dalam VCO dengan variasi penambahan Tween 80 memiliki 

kemiripan atau kedekatan dengan nilai Rf standar kurkumin. Hal ini menunjukkan 

bahwa spot noda yang timbul merupakan senyawa kurkumin, demetoksikurkumin 

dan bisdemetoksikurkumin. Senyawa kurkumin pada masing-masing ekstrak 

memiliki nilai Rf yang lebih tinggi dibandingkan demetoksikurkumin dan 

bisdemetoksikurkumin. Hal ini disebabkan oleh distribusi fase gerak yang 

mempengaruhi kecepatan gerak dari senyawa kurkumin. Dimana plat silika 

merupakan fase diam yang bersifat polar, sedangkan fase gerak yang digunakan 

merupakan campuran eluen yang cenderung bersifat nonpolar. Perbedaan yang 
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dimiliki antara kurkumin, demetoksikurkumin dan bisdemetoksikurkumin terdapat 

pada jumlah gugus metoksi (OCH3) sedangkan persamaan yang dimiliki dari 

ketiganya yaitu terdapat 2 gugus hidroksil (OH) (Kautsari et al., 2020). Senyawa 

kurkumin memiliki 2 gugus metoksi, demetoksikurkumin memiliki 1 gugus 

metoksi dan bisdemetoksikurkumin tidak memiliki gugus metoksi. 

Tidak adanya gugus metoksi pada senyawa bisdemetoksikurkumin 

menyebabkan sifat kepolarannya lebih tinggi dibandingkan kurkumin dan 

demetoksikurkumin. Hal ini disebabkan struktur pada bisdemetoksikurkumin 

menjadi lebih pendek dibandingkan kurkumin dan demetoksikurkumin. Sebaliknya 

adanya 2 gugus metoksi pada kurkumin menyebabkan struktur memiliki rantai 

ikatan yang lebih panjang sehingga sifat kepolarannya lebih rendah dibandingkan 

demetoksikurkumin dan bisdemetoksikurkumin. Selain itu dilihat dari selisih 

keelektronegatifannya pada substituen yang terdapat pada senyawa kurkumin dan 

2 turunannya, terdapat substituen O-H dan O-CH3. Diketahui bahwa selisih 

keelektronegatifan O-H dan O-C adalah 1,4 dan 1,0. Nilai tersebut menunjukkan 

semakin besar nilai selisih keelektronegatifan maka semakin besar sifat 

kepolarannya. Artinya keberadaan substituen gugus hidroksil (OH) pada senyawa 

kurkumin, demetoksikurkumin dan bisdemetoksikurkumin menyebabkan sifat 

kepolaran sedangkan gugus metoksi (OCH3) menyebabkan sifat kepolaran menjadi 

cenderung menurun. Maka dengan adanya 2 gugus metoksi pada senyawa 

kurkumin menyebabkan sifat kepolarannya lebih rendah atau cenderung nonpolar 

dibandingkan dengan senyawa demetoksikurkumin yang hanya memiliki 1 gugus 

metoksi dan bisdemetoksikurkumin yang tidak memiliki gugus metoksi. 
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4.4 Penentuan Kadar Kurkumin menggunakan KLT-Densitometri 

Analisis kuantitatif senyawa kurkumin yang terdapat pada ekstrak kunyit 

dalam VCO dengan penambahan Tween 80 dilakukan dengan menggunakan KLT-

Densitometri. Dimana hasil uji secara kuantitatif dapat dilihat dari luas area puncak 

spot noda pada hasil kromatogram untuk mengetahui kadar senyawa target. Bercak 

noda larutan baku serta bercak noda pada masing-masing ekstrak kunyit dalam 

VCO dengan penambahan Tween 80 dilakukan scanning menggunakan instrumen 

densitometer atau TLC Scanner pada panjang gelombang maksimum kurkumin 

yaitu 425 nm. Hasil yang diperoleh dari proses scanning yaitu berupa kromatogram 

yang memiliki luas area senyawa target. Nilai luas area pada larutan standar 

digunakan untuk memperoleh persamaan linear kurva baku dengan cara 

mengeplotkan antara konsentrasi larutan standar sebagai sumbu x dan nilai luas area 

(AUC) sebagai sumbu y. Kurva baku menunjukkan bahwa semakin tinggi 

konsentrasi kurkumin maka akan diperoleh luas area yang semakin tinggi 

(Lampiran 4.2). Artinya dengan semakin tinggi nilai luas puncak yang dihasilkan 

maka intensitas puncak yang muncul pada kromatogram semakin tinggi atau lancip. 

Hasil kurva baku pada larutan standar kurkumin diperoleh persamaan y = 111,638x 

+ 294,30 dengan regresi sebesar 0,99. 

 Ekstrak kunyit dalam VCO tanpa penambahan Tween 80 tidak terdapat 

puncak yang muncul pada kromatogram, sedangkan pada masing-masing ekstrak 

kunyit dalam VCO dengan penambahan Tween 80 muncul 1 puncak pada 

kromatogram yang memiliki nilai Rf pada rentang 0,78-0,9 (Lampiran 5.1). 

Menurut Suharsanti et al. (2020), kurkumin memiliki nilai Rf pada rentang 0,71-

0,86. Artinya puncak yang muncul pada kromatogram tersebut menunjukkan 
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puncak spot noda senyawa kurkumin. Nilai kadar kurkumin mengacu pada nilai 

luas area puncak noda kurkumin terhadap persamaan regresi linear kurva baku. 

Hasil kadar kurkumin ekstrak kunyit dalam VCO dengan variasi penambahan 

Tween 80 ditampilkan pada Tabel 4.2. 

 

Tabel 4.2 Hasil kadar Kurkumin pada ekstrak kunyit dalam VCO dengan variasi 

Tween 80 

No. Sampel Kadar Kurkumin (ppm) 

1. 0% (tanpa Tween 80) 0 

2. 0,5% 2,50 

3. 1% 4,98 

4. 1,5% 14,58 

5. 2% 31,05 

 

Berdasarkan Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa ekstrak kunyit dalam minyak 

kelapa murni (VCO) dengan penambahan Tween 80 sebesar 2% diperoleh nilai 

kadar kurkumin tertinggi yaitu sebesar 31,05 ppm. Sedangkan kadar kurkumin 

terendah yaitu sebesar 0 ppm didapat pada proses ekstraksi tanpa penambahan 

Tween 80. Hal ini disebabkan Tween 80 sebagai agen solubilizer mampu 

menyebabkan terjadinya peningkatan proses solubilisasi pada zat aktif yang bersifat 

lipofilik dalam sampel ekstrak kunyit dalam VCO. Artinya dalam proses ektraksi, 

Tween 80 memiliki peranan penting dalam menarik senyawa kurkumin 

dibandingkan pelarut VCO saja. Persentase dari Tween 80 memiliki makna jumlah 

atau banyaknya Tween 80 yang ditambahkan dalam proses ekstraksi, misalnya 

yaitu 1% Tween 80 artinya terdapat penambahan Tween 80 sebanyak 1 mL dalam 

100 mL larutan ekstrak, begitupun untuk persentase yang lainnya. Peningkatan 

persentase Tween 80 yang ditambahkan pada proses ekstraksi menyebabkan jumlah 

atau konsentrasi Tween 80 semakin meningkat sehingga interaksi yang terjadi pada 
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proses ekstraksi senyawa metabolit sekunder pada kunyit semakin besar. Akibatnya 

jumlah kurkumin yang tertarik atau terekstrak dalam pelarut VCO akan semakin 

besar pula dengan meningkatnya persentase Tween 80. Penambahan Tween 80 

sebesar 0,5% pada proses ekstraksi kunyit dalam minyak kelapa murni (VCO) 

memberikan kenaikan kadar kurkumin yang cenderung kecil. Akan tetapi dengan 

penambahan Tween 80 sebesar 2% memberikan nilai kadar kurkumin yang tinggi. 

Seperti yang dituturkan oleh Wijaya (2019) bahwa penambahan Tween 80 sebesar 

2% mampu memberikan nilai kadar kurkumin yang tertinggi. Hasil kadar kurkumin 

pada penelitian ini telah sesuai bahwa dengan meningkatnya konsentrasi Tween 80 

akan memberikan nilai kadar kurkumin yang semakin besar. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Suharsanti et al. (2020), kadar 

kurkumin pada kunyit dengan menggunakan pelarut etanol diperoleh sebesar 41,11 

ppm (μg/mL). Nilai kadar kurkumin pada penelitian ini dengan menggunakan 

pelarut minyak kelapa murni lebih rendah dibandingkan dengan nilai kadar 

kurkumin menggunakan pelarut organik. Sehingga penggunaan minyak kelapa 

murni belum mampu memberikan kadar kurkumin yang optimal. 

 

4.5 Identifikasi menggunakan Spektrofotometer FTIR 

Spektrofotometer Fourier Transform Infrared (FTIR) merupakan salah satu 

metode analisis yang banyak digunakan dalam menganalisis bahan alam atau 

herbal. Hal ini disebabkan metode analisis ini mempunyai kelebihan yaitu pada 

proses preparasi sampel yang cepat dan mudah. Hasil ekstraksi variasi penambahan 

Tween 80 yang menghasilkan nilai kadar kurkumin tertinggi adalah dengan 

penambahan Tween 80 sebesar 2%, sedangkan nilai kadar kurkumin terendah 
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adalah dengan penambahan Tween 80 sebesar 0% atau tanpa penambahan Tween 

80. Hasil ekstrak dengan kadar kurkumin tertinggi diidentifikasi menggunakan 

spektrofotometer FTIR untuk mengetahui gugus fungsi senyawa yang terdapat pada 

ekstrak kunyit dalam VCO tersebut. Standar kurkumin, VCO dan Tween 80 

diidentifikasi menggunakan FTIR sebagai pembanding spektra esktrak herbal oil. 

Hasil identifikasi gugus fungsi menggunakan FTIR ditunjukkan pada Gambar 4.4. 

 

 
Gambar 4.4 Spektra FTIR ekstrak kunyit dengan 2% Tween 80 (A), VCO (B), 

Kurkumin (C), dan Tween 80 (D) 

 

Berdasarkan spektra FTIR pada Gambar 4.4 dapat diketahui bahwa ekstrak 

kunyit dalam minyak kelapa murni (Virgin Coconut Oil) dengan penambahan 

Tween 80 sebesar 2% mempunyai kecenderungan pola spektra minyak kelapa 

murni (VCO). Hal ini dipengaruhi oleh perbandingan jumlah VCO yang lebih besar 

dibandingkan serbuk kunyit yang digunakan yaitu 30 gram dalam 100 ml larutan. 

Sehingga hal tersebut memberikan pengaruh yang signfikan pada spektra ekstrak 

kunyit dalam VCO. Hasil interpretasi FTIR pada sampel ekstrak herbal oil dengan 
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penambahan Tween 80 sebesar 2%, minyak kelapa murni (VCO), kurkumin, dan 

Tween 80 ditunjukkan pada Tabel 4.3. 

 

Tabel 4.3 Interpretasi gugus fungsi spektra FTIR ekstrak kunyit dalam VCO dengan 

penambahan 2% Tween 80, VCO, Kurkumin, dan Tween 80 

Bilangan Gelombang (cm-1) 

Gugus Fungsi Herbal Oil 

(Tween 80 2%) 
VCO 

Standar 

Kurkumin 
Tween 80 

3472 3474 3507 3495 O-H stretching 

2925 2925 - 2921 CH2 stretching asimetrik 

2854 2854 - - CH2 stretching simetrik 

1746 1747 1747 1737 C=O karbonil stretching 

1624 - 1629 - C=C stretching 

1514 - 1509 - C=C aromatis bending 

1466 1466 1428 - CH2 bending 

1377 1377 - - O-H bending 

1231 1229 - - C-O-C stretching 

1161 1160 1156 - C-O stretching 

722 722 811 - C-H bending 

(Silverstein et al., 2005; Socrates, 2001) 

 

Berdasarkan Tabel 4.3, pada sampel herbal oil dengan penambahan Tween 

80 sebesar 2% terdapat pola serapan pada bilangan gelombang 3472 cm-1 yang 

menunjukkan adanya vibrasi stretching gugus O-H (hidroksil). Pada bilangan 

gelombang 2925 cm-1 dan 2854 cm-1 terdapat vibrasi stretching asymmetric dan 

symmetric gugus CH2- (metilen). Sedangkan pada serapan bilangan gelombang 

1746 cm-1 menunjukkan adanya pola serapan C=O stretching gugus karbonil yang 

merupakan karakteristik dari senyawa ester yaitu trigliserida (Batool et al., 2017). 

Pada bilangan gelombang 1624 cm-1 menunjukkan pola vibrasi stretching C=C. 

Pola serapan C=C aromatis bending yang merupakan struktur cincin benzena 

ditunjukkan pada bilangan gelombang 1514 cm-1, dan bilangan gelombang 1466 

cm-1 menunjukkan adanya vibrasi yang disebabkan oleh CH2 bending. Sedangkan 

pada bilangan gelombang 1377 cm-1 menunjukkan serapan yang disebabkan oleh 
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adanya vibrasi O-H bending. Pada bilangan gelombang 1231 cm-1 dan 1161 cm-1 

terdapat pola serapan vibrasi C-O-C stretching dan C-O stretching, sedangkan pada 

bilangan gelombang 722 cm-1 merupakan serapan vibrasi C-H bending. 

Berdasarkan Gambar 4.4 (B), pola serapan yang muncul pada minyak kelapa 

murni (VCO) yaitu vibrasi O-H pada bilangan gelombang 3474 cm-1. Pada bilangan 

gelombang 2925 cm-1 dan 2854 cm-1 merupakan pola serapan yang diakibatkan oleh 

vibrasi C-H (metilen) asimetrik dan simetrik. Serapan vibrasi C=O (karbonil) 

ditunjukkan pada bilangan gelombang 1747 cm-1. Pada bilangan gelombang 1466 

cm-1 terdapat serapan vibrasi CH2 bending, dan gugus O-H bending muncul pola 

serapan pada bilangan gelombang 1377 cm-1. Sedangkan pada bilangan gelombang 

1229 cm-1, 1160 cm-1 dan 722 cm-1 terdapat vibrasi C-O-C stretching, C-O (ester) 

stretching dan C-H bending. 

Interpretasi spektra FTIR serbuk kurkumin (Gambar 4.4 C) dapat ditemukan 

pola serapan vibrasi O-H yang merupakan gugus hidroksil pada bilangan 

gelombang 3507 cm-1. Pola serapan ini merupakan serapan yang dimiliki oleh 

gugus fenol. Vibrasi C=O stretching yang merupakan gugus karbonil ditunjukkan 

pada bilangan gelombang 1747 cm-1, vibrasi C=C stretching ditemukan pada 

bilangan gelombang 1629 cm-1 dan serapan cincin benzena bending pada bilangan 

gelombang 1509 cm-1. Bilangan gelombang 1428 cm-1 merupakan pola serapan 

yang diakibatkan oleh vibrasi CH2 bending. Sedangkan pada bilangan gelombang 

1156 cm-1 dan 811 cm-1 terdapat vibrasi C-O stretching dan C-H bending (Mohan 

et al., 2012).  

Spektra FTIR dari Tween 80 pada Gambar 4.4 (D) menunjukkan beberapa 

serapan yang disebabkan oleh gugus fungsi yang berbeda. Gugus O-H (hidroksil) 
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stretching muncul pada bilangan gelombang 3495 cm-1. Pada bilangan gelombang 

2921 cm-1 terdapat serapan gugus metilen (CH2), sedangkan pada 1737 cm-1 

merupakan serapan C=O stretching yang merupakan gugus karbonil. 

Berdasarkan rangkuman pola spektra yang muncul pada herbal oil, VCO, 

kurkumin dan Tween 80 pada Tabel 4.3 dapat diketahui bahwa herbal oil hasil 

ekstrak kunyit dalam VCO dengan penambahan Tween 80 sebesar 2% memiliki 

pola spektra yang cenderung mirip dengan VCO. Tetapi pola serapan C=C 

stretching dan C=C aromatis tidak muncul pada minyak kelapa murni (VCO). Hal 

ini disebabkan senyawa yang terdapat dalam VCO yaitu asam laurat tidak memiliki 

struktur ikatan rangkap 2 (alkena) maupun struktur aromatis (Gambar 2.6). 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pada herbal oil ekstrak 

kunyit dalam VCO dengan penambahan Tween 80 terdapat gugus fungsi yang khas 

milik senyawa kurkumin yaitu O-H, C=O, C=C aromatis, CH2, C-O dan C-H pada 

bilangan gelombang 3472 cm-1, 1746 cm-1, 1514 cm-1, 1466 cm-1, 1161 cm-1 dan 

722 cm-1. Hal ini menunjukkan adanya senyawa kurkumin yang terekstrak dalam 

minyak kelapa murni (Virgin Coconut Oil). 

 

4.6 Pemanfaatan Rimpang Kunyit dan VCO dalam Perspektif Islam 

Allah Swt. menciptakan alam semesta bserta isinya yang mengandung banyak 

manfaat dan juga pelajaran yang bisa diambil. Al-Qur’an juga telah memberi tahu 

kepada umat manusia mengenai fakta-fakta ilmiah yang terjadi di alam semesta 

yang kemudian ditemukan, diteliti dan dibuktikan oleh adanya eksperimen dengan 

perantara manusia. Al-Qur’an merupakan landasan bagi umat muslim dalam 

memahami kekuasaan Allah Swt. yang ada di alam semestra, sebagaimana tumbuh-
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tumbuhan yang merupakan salah satu bagian dari kekuasaan-Nya. Dari berbagai 

macam tumbuhan yang diciptakan oleh Allah Swt. semua ini bertujuan untuk 

kebaikan/kemaslahatan manusia. Allah Swt. menciptakan segala sesuatu yang ada 

di bumi tidak ada yang sia-sia dan segala ciptaan-Nya semata-mata untuk makhluk-

Nya. Sebagaimana firman Allah Swt. yang terdapat dalam surah ‘Abasa ayat 27-

32: 

باا ﴿  انباتْنا فِّيْهاا حا قاضْبً ۲٧فاأ نابًا وا عِّ ناخْلًا ﴿۲٨ا ﴿ ﴾ وا يْتوُْنًا وا زا داآئِّقا ۲٩﴾ وا حا هاةً ٣۰غُلْباً ﴿  ﴾ وا كِّ ف  ﴾ وا

اابًّا ﴿ كُمْ ﴿٣۱وا مِّ انْع  لأِّ تاعًا لاكُمْ وا ﴾ ٣۲﴾ ما  

Artinya: “Lalu Kami tumbuhkan biji-bijian di bumi itu. Anggur dan sayur-sayuran. 

Zaitun dan kurma. Kebun-kebun yang lebat. Dan buah-buahan serta rumput-

rumputan. Semua itu kesenanganmu dan untuk hewan-hewan ternakmu.” (Q.S. 

‘Abasa: 27-32) 

 

Hikmah (2018) menafsirkan kata “Ghulbaan” sebagai tumbuhan yang lebat, 

pohon-pohon yang rindang, banyak daun dan cabang-cabangnya yang dapat 

memberikan kesejukan dimana sinar dan panas matahari dapat diserap oleh daun-

daun yang hijau. Dalam Q.S. ‘Abasa ayat 27-32 di atas, secara tidak langsung 

menyatakan bahwa tumbuh-tumbuhan yang diciptakan di bumi itu sangat penting 

dan kaya akan manfaat bagi manusia. Berdasarkan tafsir tersebut dijelaskan bahwa 

manusia diperintahkan oleh Allah Swt. untuk memanfaatkan bahan alam yang ada 

di bumi, dalam penelitian ini yaitu rimpang kunyit dan minyak kelapa yang dapat 

digunakan sebagai bahan makan dan bahan obat alami. Sehingga dalam penelitian 

ini mencoba untuk mengkaji dan mengetahui kadar kandungan senyawa metabolit 

sekunder yang terdapat pada kombinasi kunyit dengan VCO untuk mengetahui 

potensi manfaatnya dalam farmakologi seperti antioksidan alami, antibakteri, 

antiinflamasi, dan lain-lain.  
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Kunyit dan kelapa merupakan salah satu tanaman yang dapat dimanfaatkan 

dengan baik sebagai alternatif pengobatan alami. Alam semesta telah memberikan 

segala sesuatu yang dibutuhkan oleh manusia yang keberadaannya tidak jauh dari 

sekitar. Oleh karena itu alam dapat digunakan sebagai media pembelajaran yang 

baik secara ilmu pengetahuan maupun spiritual. Dengan begitu, sesungguhnya 

mempelajari sains atau ilmu pengetahuan secara tidak langsung dapat menjadikan 

jalan untuk manusia mengenal Allah Swt. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Nilai kadar kurkumin pada ekstrak kunyit dalam VCO dengan variasi 

penambahan Tween 80 sebesar 0%, 0,5%, 1% 1,5% dan 2% berturut-turut 

adalah  0 ppm, 2,50 ppm, 4,98 ppm, 14,58 ppm dan 31,05 ppm. 

2. Hasil identifikasi FTIR herbal oil pada ekstrak kunyit (Curcuma longa) 

dalam minyak kelapa murni (Virgin Coconut Oil) dengan penambahan 

Tween 80 sebesar 2% diperoleh gugus fungsi khas senyawa kurkumin yaitu 

O-H, C=O, C=C aromatis, CH2, C-O dan C-H pada bilangan gelombang 

3472 cm-1, 1746 cm-1, 1514 cm-1, 1466 cm-1, 1161 cm-1, dan 722 cm-1.  

 

5.2 Saran 

1. Perlu dilakukan pengukuran kadar kurkumin pada standar kurkumin atau 

serbuk kunyit tunggal menggunakan pelarut organik sebagai pembanding. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Rancangan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Serbuk Kunyit (Curcuma longa L.) 

Ekstraksi dengan Variasi Penambahan Surfaktan 

Uji Kualitatif dengan KLTA 

Penentuan Kadar Kurkumin menggunakan 

KLT-Densitometri 

 

Identifikasi Gugus Fungsi menggunakan FTIR 

 

Minyak Kelapa Murni 

(VCO) 
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Lampiran 2. Diagram Alir  

L.2.1 Analisis Kadar Air 

Serbuk Kunyit  

 - Dinyalakan alat Moisture Analyzer 

- Dibuka bagian penutup pada alat 

- Dimasukkan pan alumunium kosong yang telah dibersihkan 

- Ditutup bagian penutup dan alat akan melakukan tare secara otomatis 

- Dimasukkan serbuk kunyit sebanyak 5 gram pada sample pan 

- Diratakan 

- Ditutup kembali alat Moisture Analyzer dan alat akan mulai bekerja 

- Ditunggu hingga lampu pada alat mati dan menampilkan nilai kadar air 

 

Kadar air   

 

L.2.2 Ekstraksi Sampel Rimpang Kunyit dengan Variasi Penambahan 

Surfaktan 

 

Serbuk kunyit   

 - Ditimbang sebanyak 30 gram 

- Ditambahakn surfaktan Tween 80 dengan variasi 0%, 0,5%, 1%, 1,5% dan 

2% 

- Ditambahkan VCO sampai 100 mL 

- Diekstraksi pada suhu 60°C selama 2 jam 

- Didiamkan selama 24 jam sampai terbentuk larutan yang terpisah antara 

residu dan analit 

- Disaring menggunakan cheesecloth 

- Diambil analit/filtrat 

- Dimasukkan ke dalam botol kaca 

- Disimpan dalam ruangan yang gelap 

Ekstrak sampel 

herbal oil 
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L.2.3 Uji Kualitatif menggunakan KLTA 

L.2.3.1 Persiapan Plat KLT 

Plat silika 

G60 F254 

  

 - Disiapkan dengan ukuran 7 x 10 cm 

- Diberi tanda garis dengan jarak 1 cm pada tepi atas dan bawah plat 

- Diaktivasi dengan cara dioven pada suhu 100°C selama 30 menit 

Plat teraktivasi    

 

L.2.3.2 Persiapan Fase Gerak (Eluen) 

Kloroform dan 

metanol (95:5) 

  

 - Dimasukkan ke dalam bejana (chamber) 

- Ditutup rapat 

- Dijenuhkan selama 1 jam 

Eluen jenuh     

 

L.2.3.3 Penotolan 

Standar kurkumin, ekstrak 

herbal oil 

  

 - Ditotolkan pada tepi bawah plat sebanyak 1 μL (±10 kali) 

- Dikeringanginkan 

Hasil     

 

L.2.3.4 Proses Elusi 

Plat KLT 

tertotol sampel 

  

 - Dimasukkan ke dalam bejana (chamber) 

- Ditutup 

- Dilakukan proses elusi sampai eluen mencapai batas tepi atas plat 

- Diangkat plat 

- Dikeringkan 

Hasil      
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L.2.3.5 Identifikasi Noda 

Noda plat 
  

 - Dicek di bawah sinar UV pada 254 nm dan 366 nm 

- Ditandai noda yang tampak dengan pensil 

- Diukur nilai Rf menggunakan pers. 3.3 

Hasil  

 

L.2.4 Penentuan Kadar Kurkumin menggunakan KLT-Densitometri 

Standar 

kurkumin 
   

 - Ditimbang sebanyak 10 mg standar kurkumin 

- Dilarutkan dengan etanol 50 mL 

Larutan stok 

200 ppm 
 

 

 
- Dibuat larutan baku dengan konsentrasi 20 ppm, 40 ppm, 60 ppm, 80 ppm 

dan 100 ppm 

Larutan baku  
 

 

Sampel 

herbal oil 
   

 - Diambil masing-masing herbal oil pada variasi penambahan Tween 80 

sebanyak 25 μL 

- Dilarutkan dengan 25 mL etanol p.a 

Larutan 

sampel 
 

 

 

Larutan baku & 

larutan sampel 
   

 - Diambil masing-masing sebanayk 4 μL 

- Ditotolkan pada plat KLT menggunakan Linomat (CAMAG) 

- Dielusi plat di dalam chamber dengan eluen kloroform:metanol (95:5) yang 

telah jenuh 

- Dikeringkat plat KLT 

- Discanning menggunakan densitometer 

Hasil    
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L.2.5 Identifikasi Ekstrak Kunyit dalam VCO menggunakan 

Spektrofotometer FTIR 

Sampel herbal oil 

0% dan 2% 

  

 - Dibuat pelet KBr 

- Diteteskan sedikit sampel pada permukaan pelet KBr 

- Diratakan sampel pada pelet 

- Dilakukan identifikasi dengan FTIR pada bilangan gelombang 400-4000 

cm-1 

Hasil  

 

Standar kurkumin 
  

 - Digerus serbuk standar kurkumin dengan KBr menggunakan mortar agate 

- Dimasukkan dalam lempeng pembuat pelet 

- Dilakukan pengepresan pada tekanan 80 torr 

- Dilakukan identifikasi pada lempeng pelet menggunakan FTIR pada 

bilangan gelombang 400-4000cm-1 

Hasil  

 

Lampiran 3. Data Pengamatan 

L.3.1 Data Kadar Air menggunakan Moisture Analyzer 

Cawan Berat Awal (gr) Berat Akhir (gr) Kadar Air (%) 

1 5,011 4,641 7,38 

2 5,010 4,640 7,37 

3 5,008 4,636 7,39 

Rata-Rata 7,38 

 

L.3.2 Data Analisis Kadar Kurkumin menggunakan KLT-Densitometri 

L.3.2.1 Kurva Baku 

Konsentrasi (ppm) Luas Area (AUC) 

20 2.433,60 

40 5.150,60 

60 6.812,20 

80 8.787,60 

100 11.778,90 

y = 111.638x + 294.300 

R2 = 0.990 
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L.3.2.2 Kadar Kurkumin 

Variasi Tween 

80 

Luas Area 

(AUC) 

Kadar 

Kurkumin 

(%) 

Kadar 

Kurkumin 

(ppm) 

Rata-Rata 

(ppm) 

0 % 

- 0,00 0,00 

0,00 - 0,00 0,00 

- 0,00 0,00 

0,5 % 

280,10 -0,127 -1,27 

2,50 338,00 0,391 3,91 

348,60 0,486 4,86 

1 % 

298,50 0,038 0,38 

4,98 342,70 0,434 4,34 

408,50 1,023 10,23 

1,5 % 

387,70 0,837 8,37 

14,58 443,10 1,333 13,33 

540,50 2,205 22,05 

2 % 

845,50 4,937 49,37 

31,05 319,80 0,228 2,28 

757,60 4,150 41,50 

 

L.3.3 Rf Senyawa pada Ekstak Kunyit dalam VCO 

Sampel 
Jarak 

Eluen 

(cm) 

Jarak Noda (cm) Rf 

C DMC BDMC C DMC BDMC 

Standar 

10 

5,6 4,1 2,7 0,7 0,512 0,337 

0% 5,5 4,0 2,6 0,687 0,5 0,325 

0,5% 5,5 3,9 2,5 0,687 0,487 0,312 

1% 5,5 3,9 2,5 0,687 0,487 0,312 

1,5% 5,6 3,9 2,6 0,7 0,487 0,325 

2% 5,8 4,3 3 0,725 0,537 0,375 
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Lampiran 4. Perhitungan 

L.4.1 Pembuatan Larutan 

- Larutan Stok Kurkumin 200 ppm 50 mL 

 Ppm = 
𝑚𝑔

𝐿
 

200 ppm = 
𝑚𝑔

50 𝑥 10−3 𝐿
 

 mg = 200 x 50 x 10-3 

 = 10 mg 

Jadi, 10 mg serbuk standar kurkumin dilarutkan dengan etanol 50 mL sampai 

tanda batas. 

 

- Larutan Standar 

(1) 100 ppm 10 mL 

 M1 x V1 = M2 x V2 

100 ppm x 10 mL = 200 ppm x V2 

 V2 = 
1000

200
 

 = 5 mL 

(2) 80 ppm 10 mL 

 M1 x V1 = M2 x V2 

 80 ppm x 10 mL = 200 ppm x V2 

 V2 = 
800

200
 

 = 4 mL 

(3) 60 ppm 10 mL 

 M1 x V1 = M2 x V2 

 60 ppm x 10 mL = 200 ppm x V2 

 V2 = 
600

200
 

 = 3 mL 
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(4) 40 ppm 10 mL 

 M1 x V1 = M2 x V2 

 40 ppm x 10 mL = 200 ppm x V2 

 V2 = 
400

200
 

 = 2 mL 

(5) 20 ppm 10 mL 

 M1 x V1 = M2 x V2 

 20 ppm x 10 mL = 200 ppm x V2 

 V2 = 
200

200
 

 = 1 mL 

 

- Larutan Sampel 1000 ppm 25 mL 

 Ppm = 
𝜇𝐿

𝐿
 

1000 ppm = 
𝜇𝐿

25 𝑥 10−3 𝐿
 

 μL = 1000 x 25 x 10-3 

 = 25 μL 

Jadi, 25 μL masing-masing ekstrak kunyit dalam VCO dilarutkan dengan etanol 

25 mL sampai tanda batas. 

 

L.4.2 Kadar Kurkumin 

 

y = 111.638x + 294.300

R² = 0.990
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Persamaan regresi linear: 

y = 111,638x + 294,30 

dengan nilai y merupakan luas area larutan sampel dan nilai x merupakan kadar 

kurkumin (%) dalam sampel. 

 

Data luas area pada larutan sampel dengan penambahan Tween 80 

Sampel 
Luas Area 

I II III 

0,5% 280,10 338,0 348,60 

1% 298,50 342,70 408,50 

1,5% 387,70 443,10 540,50 

2% 845,50 319,80 757,60 

*) konsentrasi larutan sampel ketika penotolan = 1000 ppm 

 

- Larutan sampel dengan penambahan 0,5% Tween 80 

(1)    y  = 111,638x + 294,30 

 280,10 = 111,638x + 294,30 

280,10 – 294,30  = 111,638x 

 x = 
−14,2

111,638
  

 = - 0,127% 

 

Kadar kurkumin (ppm) = kadar (%) x konsentrasi larutan sampel 

 = -0,127% x 1000 

 = -1,27 ppm 

 

(2)   y  = 111,638x + 294,30 

 338,0 = 111,638x + 294,30 

338,0 – 294,30  = 111,638x 

 x = 
43,7

111,638
 

 x = 0,391% 
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Kadar kurkumin (ppm) = kadar (%) x konsentrasi larutan sampel 

 = 0,391% x 1000 

 = 3,91 ppm 

 

(3)   y  = 111,638x + 294,30 

 348,60 = 111,638x + 294,30 

348,60 – 294,30  = 111,638x 

 x = 
54,3

111,638
 

 x = 0,486% 

 

Kadar kurkumin (ppm) = kadar (%) x konsentrasi larutan sampel 

 = 0,486% x 1000 

 = 4,86 ppm 

 

- Larutan sampel dengan penambahan 1% Tween 80 

(1)   y  = 111,638x + 294,30 

 298,50 = 111,638x + 294,30 

298,50 – 294,30  = 111,638x 

 x = 
4,2

111,638
  

 x = 0,038% 

 

Kadar kurkumin (ppm) = kadar (%) x konsentrasi larutan sampel 

 = 0,038% x 1000 

 = 0,38 ppm 

 

(2)   y  = 111,638x + 294,30 

 342,70 = 111,638x + 294,30 

342,70 – 294,30  = 111,638x 

 x = 
48,4

111,638
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 x = 0,434% 

Kadar kurkumin (ppm) = kadar (%) x konsentrasi larutan sampel 

 = 0,434% x 1000 

 = 4,34 ppm 

 

(3)   y  = 111,638x + 294,30 

 408,50 = 111,638x + 294,30 

408,50 – 294,30  = 111,638x 

 x = 
114,2

111,638
 

 x = 1,023% 

 

Kadar kurkumin (ppm) = kadar (%) x konsentrasi larutan sampel 

 = 1,023% x 1000 

 = 10,23 ppm 

 

- Larutan sampel dengan penambahan 1,5% Tween 80 

(1)   y  = 111,638x + 294,30 

 387,70 = 111,638x + 294,30 

387,70 – 294,30  = 111,638x 

 x = 
93,4

111,638
 

 x = 0,837% 

 

Kadar kurkumin (ppm) = kadar (%) x konsentrasi larutan sampel 

 = 0,837% x 1000 

 = 8,37 ppm 

 

(2)   y  = 111,638x + 294,30 

 443,10 = 111,638x + 294,30 

443,10 – 294,30  = 111,638x 

 x = 
148,8

111,638
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 x = 1,333% 

Kadar kurkumin (ppm) = kadar (%) x konsentrasi larutan sampel 

 = 1,333% x 1000 

 = 13,33 ppm 

 

(3)   y  = 111,638x + 294,30 

 540,50 = 111,638x + 294,30 

540,50 – 294,30  = 111,638x 

 x = 
246,2

111,638
 

 x = 2,205% 

 

Kadar kurkumin (ppm) = kadar (%) x konsentrasi larutan sampel 

 = 2,205% x 1000 

 = 22,05 ppm 

 

- Larutan sampel dengan penambahan 2% Tween 80  

(1)   y  = 111,638x + 294,30 

 845,50 = 111,638x + 294,30 

845,50 – 294,30  = 111,638x 

 x = 
551,2

111,638
 

 x = 4,937% 

 

Kadar kurkumin (ppm) = kadar (%) x konsentrasi larutan sampel 

 = 4,937% x 1000 

 = 49,37 ppm 

 

(2)   y  = 111,638x + 294,30 

 319,80 = 111,638x + 294,30 

319,80 – 294,30  = 111,638x 

 x = 
25,5

111,638
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 x = 0,228% 

Kadar kurkumin (ppm) = kadar (%) x konsentrasi larutan sampel 

 = 0,228% x 1000 

 = 2,28 ppm 

 

(3)   y  = 111,638x + 294,30 

 757,60 = 111,638x + 294,30 

757,60 – 294,30  = 111,638x 

 x = 
463,3

111,638
 

 x = 4,150% 

 

Kadar kurkumin (ppm) = kadar (%) x konsentrasi larutan sampel 

 = 4,150% x 1000 

 = 41,5 ppm 

 

Lampiran 5. Hasil Analisis menggunakan KLT-Densitometri 

L.5.1 Hasil Kromatogram 

Tanpa Tween 80 (0%) 

   

 

Tween 80 0,5% 
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Tween 80 1% 
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Tween 80 1,5% 

  

  

  

 

Tween 80 2% 
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Lampiran 6. Identifikasi menggunakan Spektrofotometer FTIR 

L.6.1 Ekstrak Kunyit dalam VCO tanpa Penambahan Tween 80 (0%) 

 

 

L.6.2 Ekstrak Kunyit dalam VCO tanpa Penambahan Tween 80 (2%) 
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L.6.3 Standar Kurkumin 

 

 

L.6.4 Minyak Kelapa Murni (VCO) 
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L.6.5 Tween 80 

 

 

Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian 

L.7.1 Sampel dalam Penelitian 

 
Serbuk Kunyit 

 
VCO 

 
Tween 80 

 

L.7.2 Kadar Air 

Cawan 1 

 

Berat awal sampel 

 

Berat akhir 

 

Kadar air 
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Cawan 2 

 

Berat awal sampel 

 

Berat akhir 

 

Kadar air 

 

Cawan 3 

 

Berat awal sampel 

 

Berat akhir 

 

Kadar air 

 

L.7.3 Proses Ekstraksi 

Sebelum Ekstraksi 

 
0% 

(tanpa Tween 80) 

 
0,5% 

 
1% 
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1,5% 

 
2% 

 

 

Setelah Ekstraksi 

 
0% 

(tanpa Tween 80) 

 
0,5% 

 
1% 

 
1,5% 

 
2% 

 

 

Setelah Penyaringan 
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